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Kata Pengantar

Sejak tahun 1960, perekonomian di kawasan 
Asia Timur dan Pasifik telah mengalami 
perkembangan ekonomi dan akumulasi 

s umber daya manusia yang lebih pesat diban-
dingkan kawasan lain. Mereka telah melakukan 
investasi besar dalam mengembangkan jumlah 
dan ku alitas sekolah demi mendorong kemajuan 
ekonomi yang cepat dan berkesinambungan. 
Sebagian kecil perekonomian di kawasan tersebut 
telah berhasil meningkatkan pasokan dan 
permintaan pekerja terampil dan mentransformasi 
banyak wilayah menjadi masyarakat sejahtera dan 
berpenghasilan menengah yang inklusif. Namun, 
di kawasan yang sama, masih terdapat banyak 
negara yang belum mencapai aspirasi ekonomi 
mereka dan telah gagal mengambil manfaat dari 
janji pendidikan.

Kedua kelompok perkonomian ini ingin belajar 
bagaimana mereka dapat melakukannya lebih baik. 
Memahami elemen-elemen keberhasilan adalah 
prioritas kebijakan yang sangat penting. Negara-
negara yang ingin mempelajari cara mendorong 
pertumbuhan ekonomi bertanya kepada diri 
mereka sendiri, Kebijakan dan praktik apa yang 
dapat membantu mendorong hasil pembelajaran 
yang superior? Dan, apa yang dapat dilakukan 
pemerintah untuk secara konsisten dan adil 
meningkatkan pembelajaran agregat di sistem 
pendidikan nasional mereka? Tumbuh Lebih 
Cerdas: Pembelajaran dan Pembangunan Merata 
di Asia Timur dan Pasifik menyediakan jawaban 
terhadap per tanyaan-pertanyaan tersebut. 

Negara-negara berkembang menghadapi suatu 
krisis pembelajaran global: di ba nyak ne gara 
sekolah tidak berujung pada pembelajaran. The 
World Development Report 2018: Learning 

to Realize Education’s Promise berfokus pada 
sistem pendidikan yang umum terjadi di negara 
berkembang—dimana terjadi ketidaksetaraan 
dalam hasil pembelajaran yang sangat luas dan 
perbaikan dalam pembelajaran di keseluruhan 
sistem ber jalan lamban. Kedua laporan ini 
saling melengkapi, dimana laporan ini berfokus 
pada kebijakan dan praktik yang telah berhasil 
memandu be berapa sistem pendidikan nasional 
di Asia Timur dan Pasifik menghasilkan lulusan 
dengan hasil pem belajaran yang tinggi secara 
konsisten, dan me lakukannya dengan merata. 

Pe n d i d i k a n  m e m e g a n g  j a nj i  u nt u k 
mewujudkan pertumbuhan makroekonomi dan 
peluang individua l, terutama bagi pekerja dengan 
penghasilan 40 persen terendah. Pengetahuan 
me ngenai kebijakan dan praktik yang berhasil 
sangat pe nting untuk ‘Tujuan Kembar’ Bank 
Dunia terkait pertumbuhan inklusif dan 
penurunan kemiskina n. Tumbuh Lebih Cerdas: 
Pembelajaran dan Pembangunan Merata di Asia 
Timur dan Pasifik berfokus pada pembelajaran 
yang telah memungkinkan perekonomian di 
kawasan ini untuk tidak hanya menghindari krisis 
pe mbelajaran, tapi juga membangun dan mem-
pertahankan sistem p endidikan yang berkinerja 
tinggi. 

 
  

Victoria Kwakwa
Wakil Presiden

Kawasan Asia Timur dan Pasifik
Bank Dunia
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Pendahuluan
Seperempat anak-anak usia sekolah di dunia 

tinggal di Asia Timur dan Pasifik. Sekitar 40 
per-sen dari siswa yang tinggal di kawasan ini 
berada di dalam sistem sekolah yang berkinerja 
baik dan memungkinkan mereka untuk belajar 
sebaik atau lebih baik dari siswa manapun di 
dunia ini. Namun, puluhan juta siswa lainnya 
juga berada di sekolah, tetapi mereka tidak belajar. 
Sekitar 60 persen siswa di kawasan ini berada di 
sistem sekolah yang berkinerja buruk, dimana 
hasil belajar siswa untuk mata pelajaran utama 
rendah atau bahkan tidak diketahui. Sebagian 
besar siswa ini memiliki hasil belajar di bawah 
tingkat kemampuan dasar dan oleh karenanya 
berada dalam kondisi sangat dirugikan.

Pencapaian luar biasa dari beberapa negara 
berpenghasilan rendah dan menengah di 
wilayah ini menunjukkan bahwa pendidikan 
dalam konteks keterbatasan sumber daya dapat 
berujung pada pembelajaran untuk semuanya. 
Pembelajaran kebijakan dari negara-negara yang 
telah berhasil meningkatkan kualitas pendidikan 
sekaligus memperluas akses adalah hal yang 
relevan dan berharga untuk negara-negara ber-
penghasilan rendah dan menengah di Asia Timur 
dan Pasifik dan dimanapun untuk memastikan 
bahwa siswa-siswa mereka belajar. Pembelajaran 
ini menjadi lebih relevan mengingat krisis pem-
belajaran yang dihadapi banyak negara di kawasan 

ini dan juga negara-negara lain di dunia (kotak 
O.1).

Pendidikan tetap menjadi suatu proses jangka 
panjang dalam mendapatkan pe ngetahuan, 
keah lian, kebiasaan, dan perilaku. Kondisi 
pasar kerja saat ini memerlukan jenis-jenis 
pengetahuan dan keahlian baru, tetapi secara 
fundamental tidak mengubah kebutuhan dasar 
akan keterampilan atau proses-proses dasar yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan keterampilan 
tersebut. Membaca masih menjadi fondasi untuk 
mendapatkan semua jenis pengetahuan sepadan 
dengan kemampuan menggunakan jari-jemari 
untuk mengambil sesuatu. Siswa masih harus 
menguasai dasar-dasar matematika, logika, dan 
analisis data. Kemampuan berkomunikasi secara 
efektif memerlukan penguasaan tata bahasa dan 
perbendaharaan kata dan latihan bertahun-tahun 
dalam ekspresi oral dan tertulis. Keterampilan 
berperilaku dan kemampuan bekerja dalam tim 
meningkat melalui latihan terstruktur dan umpan 
balik. Ketahanan dan ketangguhan tetap menjadi 
perekat yang mendukung keberlangsungan 
perolehan keterampilan dan penerapannya yang 
efektif di tempat kerja.
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Kebijakan yang mendorong 
pembelajaran: kerangka analitis 
untuk laporan ini
Kebijakan dan praktik apa yang mendorong 
pembelajaran di sekolah? Apa yang harus 
dilakukan suatu negara jika ingin mencapai hasil 
pembelajaran yang tinggi dan merata? Tidak ada 
satu penjelasan yang menjawab semua kasus, 
tetapi ketika negara-negara berfokus pada lima 
domain kebijakan dan menyelaraskan 15 elemen 
di dalamnya (Gambar O.1), maka pembelajaran 
meningkat secara signifikan. Kebijakan dan 
praktik ini mendorong pembelajaran dengan 
meningkatkan pengalaman mengajar dan belajar 
di dalam kelas.

Keselarasan kelembagaan

Tingkat keselarasan kelembagaan kohe rensi 
sasaran dan tanggung jawab terutama terkait 
dengan belanja publik, guru, kesiapan untuk 
belajar, dan penilaian menentukan bagaimana 
kebijakan didesain, diimplementasikan, 
disesuaikan, dan dievaluasi secara lengkap dan 
efektif. Pengalaman sistem pendidikan berkinerja 

tinggi di kawasan ini menggarisbawahi peran 
penting keselarasan kelembagaan dan sistem 
administratif yang baik dalam memberikan 
la yanan pendidikan yang berkualitas. Keselarasan 
kelembagaan memfasilitasi koherensi kebijakan 
dan memastikan bahwa kebijakan, tujuan, dan 
insentif lintas-domain telah selaras, agar sistem 
pendidikan mencapai tugas utamanya, yaitu 
menghasilkan lulusan dengan pengetahuan 
dan keahlian yang relevan, tidak hanya sekadar 
kredensial. Reformasi yang sama dapat berhasil 
dalam sebuah negara dimana terdapat kesela-
rasan kelembagaan yang kuat, namun gagal di 
negara yang memiliki keselarasan ke-lembagaan 
yang lemah.

Keselarasan kelembagaan memungkinkan 
tersedianya sistem administratif yang baik 
untuk mengembangkan dan memberikan 
masukan (input) serta infrastruktur dasar 
yang diperlukan sekolah agar dapat berfungsi 
dengan baik. Mungkin terlihat intuitif bahwa 
semua sistem sekolah harus mencapai ke-
selarasan tersebut, tetapi seringkali masukan 
tidak sampai ke sekolah dan kelas. Siswa yang 
kekurangan meja atau buku pelajaran dan guru 
yang menggunakan kurikulum yang kurang 

World Development Report 2018: Learning to Realize 
Education’s Promise (WDR 2018) mendokumentasikan 
kondisi belajar yang mengkhawatirkan di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah, mencatat hasil 
pembelajaran yang buruk, tingginya ketidaksetaraan, dan 
kemajuan yang lamban (World Bank 2018b). Laporan 
ini memaparkan bukti mengenai berbagai cara yang 
digunakan oleh sistem pendidikan di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan me-nengah yang ternyata 
gagal dalam memastikan bahwa siswa belajar. Laporan ini 
juga menghimbau perlunya berbagai upaya pembaharuan 
dalam penilaian pembelajaran siswa, memanfaatkan data 
hasil pembelajaran siswa untuk pengambilan kebijakan 
serta menyelaraskan berbagai aktor untuk melakukan 
perubahan yang diperlukan.

Beberapa sistem pendidikan nasional dan daerah 
di Asia Timur dan Pasifik cocok dengan karakterisasi 
kondisi krisis pembelajaran. Akan tetapi, beberapa 
sistem pendidikan lainnya berhasil mencatatkan bukti 
jelas kinerja tertinggi tingkat internasional jauh di atas 
perkiraan kinerja berdasarkan tingkat PDB mereka.

Laporan ini melengkapi WDR 2018 dalam dua cara. 
Laporan ini berfokus pada pengalaman negara-negara 
yang memperluas sekolah dan pembelajaran, dan juga 
menunjukkan sistem-sistem yang mengimplementasikan 
reformasi dalam skala besar. Dengan mempelajari penga-
laman-pengalaman ini, laporan ini juga memberikan 
diagnosis dan rekomendasi terperinci untuk mening-
katkan sistem pendidikan di kawasan ini dan di seluruh 
dunia.

WDR 2018 menyediakan model tiga lapis dimana 
ne gara-negara dapat mengatasi krisis pembelajaran: 
menilai pembelajaran, mengambil tindakan atas bukti, 
dan menyelaraskan aktor-aktor yang membuat sistem 
bekerja. Laporan ini menyajikan kerangka pelengkap 
yang mencakup lima bidang kebijakan. Dimulai dari 
penyelarasan lembaga-lembaga, yang menciptakan suatu 
lingkungan yang memampukan untuk menembus bidang 
kebijakan lainnya; belanja publik yang efektif dan merata; 
pemilihan dan dukungan terhadap guru; persiapan 
siswa untuk pembelajaran; dan penggunaan nilai secara 
sistematis untuk memperkaya pengajaran.

KOTAK O.1 Melengkapi Laporan Pembangunan Dunia 2018 dengan pembelajaran dari 
kesuksesan di kawasan
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koheren atau tidak memiliki kapur tulis, tidak 
dapat diharapkan untuk menciptakan interaksi 
kelas yang bermakna yang dapat menghasilkan 
pembelajaran.

Ketika tujuan dan insentif tidak selaras, maka 
upaya untuk mencapai pembelajaran dapat 
terganggu. Sebaliknya, ketika berbagai aspek 
sistem pendidikan telah selaras, reformasi yang 
dirancang dengan baik, yaitu yang berfokus 
pada pengajaran dan pembelajaran, akan dapat 
meningkatkan hasil belajar. Kemajuan terkadang 
lamban, namun kawasan Asia Timur dan 

Pasifik memberikan bukti bahwa kesuksesan 
dapat meningkat melalui upaya reformasi yang 
berkelanjutan.

Belanja Publik

Belanja yang efektif berarti sumber daya digunakan 
untuk memberikan hasil yang diharapkan. Ketika 
sumber daya yang lebih sedikit dapat menghasil-
kan hasil yang sama, belanja disebut efektif atau 
efisien secara biaya. Dalam pendidikan, belanja 
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yang efektif merujuk pada hasil dalam hal akses, 
pembelajaran, dan ekuitas. Sistem berkinerja tinggi 
di Asia Timur dan Pasifik semuanya mengadopsi 
tiga prinsip untuk belanja sumber daya publik 
yang efektif: memprioritaskan belanja publik 
untuk pendidikan dasar, mengelola masukan 
yang esensial secara efisien, dan meningkatkan 
distribusi sumber daya yang merata.

Guru

Sebuah tema yang umum di semua sistem 
pendidikan berkinerja tinggi adalah investasi 
dan fokus pada guru. Seiring waktu, sistem 
men-capai tingkat kinerja terbaik ketika memiliki 
guru-guru yang dihormati, dipersiapkan, dipilih 
dan dimajukan dalam karir mereka berdasarkan 
pada  prestasi yang dicapai, memiliki tujuan 
pembelajaran dan ekspektasi kinerja yang jelas 
untuk siswa, dan didukung dalam pekerjaan 
mereka. Guru merupakan elemen inti di dalam 
Sistem Berkinerja Tinggi di Asia Timur dan 
Pasifik, yang telah menghasilkan tenaga pengajar 
yang kompeten, berkualifikasi, dan termotivasi 
yang mendorong pembelajaran berkelanjutan. 
Sistem di Asia Timur dan Pasifik menyediakan 
banyak pembelajaran dalam hal rekrutmen, 
seleksi, dukungan, retensi, dan pengembangan 
keprofesian guru. 

Kesiapan untuk belajar

Kesiapan untuk belajar, sebuah konstruksi 
multifaset, meliputi kesiapan anak-anak untuk 
sekolah dan juga kesiapan sekolah untuk 
anak-anak. Pendekatan holistik ini penting bagi 
keberhasilan siswa, tidak hanya di sekolah dasar 
tetapi di sepanjang hidup mereka. Domain ini 
mencakup pasokan dan kualitas layanan untuk 
perkembangan fisik dan kognitif anak-anak. 
Dukungan yang kuat untuk upaya keluarga 
dalam membantu perkembangan akademik dan 
sosioemosional anak-anak memberikan hasil 
yang tinggi de ngan biaya yang rendah. Sistem 
Berkinerja Tinggi di Asia Timur dan Pasifik telah 
semakin fokus pada perkembangan fisik dan 
kognitif anak-anak, menilai dan meningkatkan 
kualitas layanan yang mereka tawarkan, dan 
mengkoordinasikan aktor-aktor untuk menyam-
paikan layanan yang diperlukan. 

Penilaian 

Oleh karena aspek kualitas, bukan hanya 
aspek kuantitas, pendidikan yang penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan, negara-negara 
perlu memastikan bahwa manfaat pendidikan 
menjangkau semua siswa. Tidaklah cukup ketika 
anak-anak berada di dalam kelas suatu keharusan 
untuk memastikan bahwa mereka memang 
belajar. Domain ini tidak hanya memerlukan 
penilaian, tetapi juga tersedianya kebijakan dan 
kerangka yang tepat untuk mendukung suatu 
sistem penilaian. Sistem Berkinerja Tinggi di 
Asia Timur dan Pasifik telah secara sistematis 
menggunakan campuran dari penilaian dan 
data untuk mengembangkan sistem pendidikan 
mereka, menempatkan nilai signifikan dalam 
hal memperoleh dan menggunakan informasi 
mengenai pembelajaran siswa dan menerapkan 
berbagai metode untuk menilai pembelajaran 
siswa. 

Tidak ada satu formula khusus untuk 
mencapai kesuksesan. Tetapi sistem pendidikan 
berkinerja tinggi memiliki kesamaan elemen 
dan saling bersinggungan dalam bidang-bidang 
tertentu terkait pendekatan dan implementasi 
kebijakan mereka (Kotak O.2). Peningkatan 
pembelajaran siswa tidak segera terjadi hanya 
dengan adanya sebagian atau kesemua elemen 
tersebut tetapi, kualitas serta tingkat keselarasan 
elemen-elemen tersebut sangat penting.

Tinjauan umum disusun sebagai berikut. 
Bagian berikutnya menganalisa kondisi 
pendidikan di Asia Timur dan Pasifik serta 
menggambarkan kinerjanya di dalam penilaian 
internasional. Bagian-bagian berikutnya 
menelaah kelima domain kerangka kerja, 
menjelaskan pengalaman dari Sistem Berkinerja 
Tinggi dan menggambarkan tantangan negara-
negara lain di kawasan tersebut. Bagian terakhir 
membahas bagaimana negara dapat mener-
jemahkan temuan-temuan tersebut ke dalam 
strategi dan tindakan yang dapat meningkatkan 
pembelajaran.
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Kondisi pendidikan di Asia Timur 
dan Pasifik
Seperempat anak-anak usia sekolah di 
dunia tinggal di Asia Timur dan Pasifik 
dan sebagian besar terdaftar di sekolah

331 juta anak usia sekolah di Asia Timur dan 
Pasifik merepresentasikan sekitar seperempat 
dari populasi anak usia sekolah di dunia. Sebagian 
besar anak usia sekolah terdaftar di sekolah. Di 
tingkat sekolah dasar, 6 juta anak usia sekolah 
dasar yang tidak sekolah merepresentasikan 
hanya 3 persen dari semua siswa usia sekolah 
dasar. Tingkat putus sekolah lebih tinggi di 
sekolah menengah, dan beberapa negara bahkan 
memiliki tingkat putus sekolah yang sangat tinggi 
di sekolah menengah. Akan tetapi, kawasan ini 
telah menunjukkan kemajuan yang baik dalam 
mengembalikan anak-anak tersebut ke sekolah. 
Hanya 13 persen dari anak-anak di Asia Timur 
dan Pasifik yang tidak bersekolah.

Sistem pendidikan terbesar di kawasan ini 
adalah Cina, dengan 182 juta siswa di sekolah 
dasar (Biro Statistik Nasional Cina 2016). Sistem 

nasional di lima negara (Cina, Indonesia, Jepang, 
Filipina, dan Vietnam) masing-masing mendaf-
tarkan lebih dari 10 juta siswa. Sepuluh negara 
memiliki sistem dengan kurang dari 100.000 
siswa. Tuvalu memiliki jumlah siswa paling 
sedikit, yaitu hanya 3.000 siswa.

Asia Timur dan Pasifik telah menunjukkan 
kemajuan signifikan dalam pendaftaran 
prasekolah. Kawasan ini memiliki sekitar 119 juta 
anak usia prasekolah (3–6 tahun). Pada tahun 
1980, tingkat pendaftaran bruto untuk prasekolah 
adalah 13 persen; pada tahun 2014 meningkat 
ke 76 persen. Pertumbuhan ini jauh lebih 
cepat dibandingkan tingkat pendaftaran bruto 
prasekolah di seluruh dunia yang meningkat dari 
21 ke 48 persen dalam kurun waktu yang sama.

Peningkatan dalam hasil Pendidikan untuk 
perempuan juga terlihat positif. Pada tahun 
1950, rata-rata perempuan di kawasan ini 
m  enyelesaikan kurang dari satu tahun masa 
sekolah di bawah rata-rata perempuan di dunia, 
yaitu 2,5 tahun. Enam tahun kemudian, jumlah ini 
meningkat lebih dari dua kali lipat, dan rata-rata 
pencapaian perempuan telah meningkat menjadi 

Keberhasilan beberapa sistem pendidikan di Asia Timur 
dan Pasifik menunjukkan bahwa siswa akan belajar pa-
ling maksimal ketika berbagai upaya difokuskan pada 
lima domain kebijakan dan menyelaraskan 15 elemen. 
Domain dan elemen tersebut adalah sebagai berikut:

Menyelaraskan berbagai kelembagaan untuk memastikan 
terpenuhinya kondisi dasar untuk pembelajaran:
•  Pastikan bahwa kondisi dasar untuk pembelajaran 

telah terpenuhi di semua sekolah.

Mengkonsentrasikan belanja publik untuk Pendidikan 
dasar yang efektif dan berorientasi pemerataan
•  Belanja secara efektif.
•  Konsentrasikan belanja publik untuk pendidikan 

dasar.
•  Distribusikan sumber daya untuk sekolah dan kabu-

paten yang mengalami ketertinggalan.

Memilih dan mendukung guru di sepanjang karir mereka 
agar dapat berfokus pada pembelajaran di kelas:
•  Tingkatkan selektivitas dalam memilih guru.
•  Membantu guru-guru baru dengan melakukan 

p engamatan praktik di kelas dan memberikan 
umpan balik.

•  Permudah pekerjaan guru dengan memberikan sasa-
ran pembelajaran yang jelas dan teks bacaan yang 
terstruktur.

•  Pertahankan guru-guru berpengalaman di kelas dan 
jadikan mereka rekan sejawat dan peneliti.

•  Pusatkan pelatihan guru pada praktik di kelas dan 
kemampuan untuk mengajarkan kurikulum

Memastikan bahwa anak-anak siap untuk belajar di 
sekolah:
•  Fokus pada perkembangan fisik dan kognitif anak 

sejak dari lahir.
•  Ukur kinerja dan tingkatkan kualitas layanan pendi-

dikan dan pengembangan anak usia dini.
•  Koordinasikan semua aktor untuk menyampaikan 

layanan yang diperlukan.

Menilai siswa untuk mendiagnosa dan memperkaya 
pengajaran:
• Ukur hasil pembelajaran melalui partisipasi di dalam 

penilaian skala besar tingkat internasional.
•  Diagnosa kemajuan angkatan/ kohor   menggunakan 

penilaian nasional.
• Memperkaya pengajaran dengan data dari penilaian 

kelas formatif..

KOTAK O.2 Elemen dan praktik kebijakan yang mendorong pembelajaran
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7,4 tahun masa sekolah, mengejar angka rata-rata 
masa sekolah di dunia untuk perempuan. Saat ini, 
anak perempuan di sebagian besar negara yang 
ada di kawasan ini terdaftar dan tetap berada di 
sekolah selama atau lebih lama dibandingkan 
sebagian besar anak laki-laki, dan belajar sama 
banyaknya atau lebih banyak dari rata-rata.

Sistem pendidikan terbagi ke dalam 
empat kelompok

Diskusi mengenai kualitas pendidikan terkadang 
mengandalkan skor penilaian sebagai ukuran 
pembelajaran siswa. Dari semua siswa di Asia 
Timur dan Pasifik, 55 persen terdaftar di negara 
atau wilayah yang telah berpartisipasi di dalam 
setidaknya satu penilaian standar internasional 
sejak tahun 2000. Programme for International 
Student Assessment (PISA) dari Organisation 
for Economic Co-operation and Development 
(OECD) dan Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) memberikan 
informasi yang setara mengenai hasil pembela-
jaran dalam membaca, matematika, dan sains. 
Early Grade Reading Assessments (EGRA) 
menyediakan informasi mengenai kemampuan 

anak-anak untuk membaca, tetapi hasilnya tidak 
dapat dibandingkan dengan negara-negara lain.

Negara-negara dapat dibagi ke dalam empat 
kelompok (Kotak O.3 dan Tabel O.1):

• Sistem Berkinerja Tinggi secara konsisten 
mendapatkan skor lebih banyak dari setengah 
standar deviasi di atas skor rerata untuk 
ne gara-negara anggota OECD (ekivalen 
dengan 1,6 tahun di sekolah).

• Sistem Berkinerja Di Atas Rata-Rata secara 
konsisten mendapatkan skor sampai setengah 
standar deviasi di atas skor rata-rata untuk 
negara-negara anggota OECD.

• Sistem Berkinerja Di Bawah Rata-Rata secara 
konsisten mendapatkan skor setidaknya 
setengah standar deviasi di bawah rata-rata 
OECD.

• Sistem yang Masih Berkembang tidak 
berpartisipasi secara reguler di dalam ujian 
terstandarisasi global, namun bukti dari 
sumber-sumber lain mengindikasikan bahwa 
pembelajaran bersifat sangat sederhana.

Laporan ini menggunakan beberapa istilah dengan 
makna yang mungkin asing untuk beberapa pembaca. 
Istilah ekonomi mengacu ke area dan wilayah non-n egara. 
Termasuk di dalamnya adalah Daerah Administratif 
Khusus Hong Kong, Cina; Daerah Administratif 
Khusus Makau, Cina; Taiwan, Cina; dan empat wilayah 
Cina yang berpartisipasi dalam ujian Organisation for 
Economic Co-operation and Development (OECD) 2015 
Programme for International Student Assessment (PISA). 
Negara, secara kontras, mengacu ke negara-negara ang-
gota Bank Dunia.

Istilah-istilah Sistem Berkinerja Tinggi (Top 
Performing Systems), Sistem Berkinerja Di Atas Rata-
Rata (Above-Average Performing Systems), dan Sistem 
Berkinerja Di Bawah Rata-Rata (Below-Average 
Performing Systems) mengacu ke sistem pendidikan eko-
nomi dan negara yang telah berpartisipasi dalam PISA 
dan Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) sejak tahun 2000 dan dikategorisasikan 

berdasarkan skor mereka. Istilah Sistem yang Masih 
Berkembang (Emerging Systems) mengacu ke sistem 
yang tidak memiliki skor ujian terstandardisasi yang 
dapat diperbandingkan secara global. Istilah-istilah ini 
dibuat kapital dalam laporan ini untuk menggarisbawahi 
penggunaan spesifik sistem terkait skor ujian. Ketika 
re ferensi terkait kinerja tidak dibuat kapital, berarti tidak 
mengacu ke pengelompokkan ini berdasarkan skor ujian.

Cina tidak berpartisipasi dalam PISA sebagai sebuah 
negara. Pada tahun 2009 dan 2012, hanya Provinsi 
Shanghai yang berpartisipasi. Pada tahun 2015, wilayah 
yang lebih baik dari segi ekonomi di Cina—Beijing, 
Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (B-S-J-G) ikut 
berpartisipasi. Untuk memudahkan, kelompok ini 
disingkat penyebutannya menjadi B-S-J-G (Cina). 
Provinsi-provinsi di B-S-J-G hanya memiliki 15 persen 
dari populasi siswa sekolah lanjutan di Cina.

KOTAK O.3 Nomenklatur dalam laporan ini
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TABEL O.1 Sistem pendidikan di Asia Timur dan Pasifik dapat dikategorisasikan ke dalam empat kelompok kinerja

  Kelompok                   Ekonomi
Total jumlah 
siswa (juta)

Jumlah siswa dinilai 
oleh PISA/TIMSSa 

(juta) 

Jumlah siswa 
dinilai oleh 
EGRA (juta)

Jumlah 
angkatan 

yang diujib

Sistem Berkinerja Tinggi (skor 
rerata = 556)

Hong Kong SAR, Cina; Jepang; 
Korea, Rep.; DAK Makau, Cina; 
Singapura; Taiwan, Cina

24,1 24,1 — 100

Sistem Berkinerja Di Atas           
Rata-Rata (skor rerata = 512)

Cina, Vietnam 198,7 39,7c — 20

Sistem Berkinerja Di Bawah      
Rata-Rata (skor rerata = 406)

Indonesia, Malaysia, Filipina, 
Thailand

92,3 92,3 21,7 100

Sistem yang Masih Berkembang Brunei Darussalam; Kaomboja; Fiji; 
Kiribati; Lao PDR; Pulau Marshall; 
Micronesia, Fed. Sts.; Mongolia; 
Myanmar; Palau; Papua New 
Guinea; Samoa; Pulau Solomon; 
Timor-Leste; Tonga; Tuvalu; Vanuatu

16,3 0,5  5,1 35

Subtotal 156,6 26,8 
Total 331,4 161,7d 48

Sumber: OECD 2015; TIMSS 2015; data dari EdStats Bank Dunia (Bank Dunia, berbagai tahun). Data adalah data terkini yang tersedia untuk setiap ekonomi.
Catatan: Skor rerata di negara-negara Organisation for Economic Co-operation and Development adalah 497. — = tidak tersedia. EGRA = Early Grade Reading Assessment; PISA = 
Programme for International Student Assessment; TIMSS = Trends in International Mathematics and Science Study.
a. Ujian PISA diikuti oleh siswa usia 15 tahunan (biasanya kelas 10). Ujian TIMSS diikuti oleh siswa di kelas 4 dan 8.
b. Ketika ujian berbasis sampel dilaksanakan, jumlah mengacu kepada basis sampel yang diukur.
c. Cina sebagai suatu negara tidak berpartisipasi dalam PISA. Skor-skor diatas adalah untuk wilayah yang secara ekonomi lebih baik di Cina seperti Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan 
Guangdong, yang merupakan rumah bagi 15 persen populasi siswa sekolah lanjutan di Cina.
d. Angka ini menggabungkan jumlah siswa yang diuji oleh PISA/TIMSS dengan 5,1 juta siswa diuji oleh EGRA. Negara-negara tidak dihitung dua kali dalam total.

Sekitar 40 persen siswa yang diuji di 
wilayah ini terdaftar dalam sistem 
pendidikan yang memiliki hasil 
 pembelajaran tinggi

Data ujian berkualitas tinggi menunjukkan 
bahwa sekitar 64 juta siswa di Asia Timur dan 
Pasifik belajar dengan sangat baik, di tingkat 
tinggi, tetapi 98 juta siswa berada dalam sistem 
pendidikan yang sedang mengalami krisis 
(Gambar O.2). Data ini didasarkan pada peng-
gabungan rata-rata hasil PISA dan TIMSS 
dari sembilan iterasi penilaian, sejak tahun 
2000 (untuk PISA) dan tahun 2003 (untuk 
TIMSS).1 Untuk tahun-tahun tersebut, dua ujian 
digunakan sebagai sistem skor umum (rata-rata 
500 poin, dengan standar deviasi 100 poin). 
Untuk PISA, 30 poin ekivalen dengan pembela-
jaran satu tahun.

Gambar O.3 menunjukkan distribusi skor 
ujian. Terlihat bahwa siswa-siswa dalam sistem 
Asia Timur dan Pasifik mendominasi peringkat 
skor tertinggi, dengan 6 dari 10 skor teratas dan 
8 dari 20 skor teratas sejak tahun 2000. Sistem 
Berkinerja Tinggi termasuk tujuh ekonomi 
de ngan skor rata-rata di atas 550 poin ekivalen 
dengan 1,6 tahun lebih lama dalam pembelajaran 
dibandingkan rata-rata negara-negara anggota 
OECD. Sistem-sistem pendidikan ini memiliki 
24 juta siswa terdaftar, atau 7 persen dari seluruh 
siswa di kawasan tersebut.

Yang menghasilkan skor tinggi adalah negara-
negara berpenghasilan menengah atau tinggi. 
Tetapi beberapa negara berpenghasilan rendah 
dan menengah juga berkinerja baik. Kinerja 
rata-rata di Vietnam dan di B-S-J-G (Cina) 
melampaui negara-negara anggota OECD (Tabel 
O.2). Sistem-sistem pendidikan ini mendaftarkan 
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40 juta siswa, atau 12 persen dari seluruh siswa 
di kawasan.2 Kinerja mereka adalah bukti konsep 
bahwa negara berpenghasilan rendah atau 
menengah dapat menghasilkan siswa yang belajar 
sebaik atau lebih baik dibandingkan siswa-siswa 
dari negara-negara berpenghasilan tinggi.

Skor rata-rata siswa yang termasuk kelompok 
Sistem Berkinerja Di Bawah Rata-Rata adalah 
106 poin lebih rendah dibandingkan rekan-rekan 
me reka di negara-negara berpenghasilan rendah 
dan menengah di kelompok Sistem Berkinerja Di 
Atas Rata-Rata, perbedaan yang ekivalen dengan 
lebih dari tiga tahun pembelajaran. Indonesia, 
Malaysia, Filipina, dan Thailand termasuk dalam 
kelompok ini. 92 juta siswa mereka merepresenta-
sikan 27% dari seluruh siswa di Asia Timur dan 
Pasifik.

Proporsi tertinggi siswa-siswa dengan 
kinerja terbaik di PISA berasal dari 
negara Asia Timur dan Pasifik

Hanya 1 dari 20 peserta ujian yang berhasil 
mencapai dua tingkat kemahiran tertinggi dalam 
PISA. Siswa-siswa dari Asia Timur dan Pasifik 
mewakili 34 persen peserta ujian, tetapi mewakili 
48 persen siswa yang mencapai dua tingkat 
kemahiran tertinggi dalam bidang sains dan 40 
persen dalam Matematika. Gabungan Vietnam 
dan B-S-J-G (Cina) memiliki jumlah siswa sedikit 
lebih kecil dibandingkan Amerika Serikat, tetapi 
memiliki dua kali lipat jumlah siswa yang paling 
unggul dalam Matematika (Gambar O.4).

Hasil pembelajaran di Asia Timur dan 
Pasifik terdistribusi lebih merata di  
seluruh kuintil pendapatan diband-
ingkan hasil pembelajaran di negara-
negara OECD

Siswa-siswa dalam setiap kuintil pendapatan pada 
Sistem Berkinerja Tinggi dan Sistem Berkinerja 
Di Atas Rata-Rata meraih skor lebih baik diban-
dingkan sesama siswa di negara- negara anggota 
OECD dalam bidang matematika dan sains. 
Untuk Vietnam dan B-S-J-G (Cina), penca paian 
ini luar biasa mengingat pendapatan mereka 
yang lebih rendah dan sumber daya yang lebih 
langka untuk pendidikan. Siswa-siswa dari kuintil 
pendapatan kedua te-rendah meraih skor di atas 
500 dalam penilaian matematika dan sains tahun 
2015 (Gambar O.5). Hasil-hasil ini mengindika-
sikan bahwa untuk banyak siswa di Asia Timur 
dan Pasifik, kemiskinan bukanlah suatu takdir 
pendidikan. Kualitas kebijakan dan berbagai 
praktek pelaksanaannya, serta hal yang terjadi di 
sekolah menjadi penentu hasil belajar siswa dan 
bukan sekedar pembelanjaan atau latar belakang 
sosioekonomi siswa.

Sumber: Perhitungan didasarkan pada gabungan rata-rata hasil PISA dan 
TIMSS dari sembilan iterasi penilaian ini sejak tahun 2000 (untuk PISA) dan 
2003 (untuk TIMSS).
Catatan: PISA = Programme for International Student Assessment; TIMSS = 
Trends in International Mathematics and Science Study.

40%
(63,8 juta)

Siswa di sistem dengan krisis pembelajaran
Siswa di Sistem Berkinerja Tinggi dan
diatas Rata-Rata

60%
(97,9 juta)

GAMBAR O.2 Enam puluh persen siswa di Asia 
Timur dan Pasifik berada dalam sistem pendidikan 
yang sedang mengalami krisis
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Sumber: Perhitungan berdasarkan skor yang dihasilkan PISA dan TIMSS pada sembilan iterasi yang dilakukan sejak tahun 2000 (untuk) dan 2003 (untuk TIMSS).
Catatan: B-S-J-G (Cina) = Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (Cina); PISA = Programme for International Student Assessment; TIMSS = Trends in International Mathematics and 
Science Study. Gambar di atas menunjukkan gabungan rata-rata skor yang dihasilkan dengan rata-rata 500 poin dan deviasi standar 100 poin. Filipina hanya berpartisipasi dalam TIMSS.

Rep. Korea

Filipina

Indonesia

Thailand

B-S-J-G (China)

Vietnam

Jepang

Hong Kong SAR,
Cina

DAK Makau, Cina

Taiwan, Cina

Singapura

Shanghai
Cina

Malaysia

350 400 406 450 500 512
Komposit yang dibangun rata-rata kinerja PISA dan TIMSS atas semua iterasi yang ada

550 556 600 650

106 poin; 3,5 tahun bersekolah

Sistem Berkinerja di Bawah Rata-rata
Sistem Berkinerja di Atas Rata-rata
Sistem Berkinerja Tinggi

Skor rata-rata, Sistem Berkinerja Bawah Rata-Rata
Skor rata-rata, Sistem Pertunjukan Rata-rata di Atas
Skor rata-rata, Sistem Berkinerja Tinggi

GAMBAR O.3 Siswa-siswa di Cina dan Vietnam termasuk yang berkinerja tinggi di negara-negara berkembang di Asia Timur dan Pasifik

Sumber: OECD 2016–17. 
Catatan: B-S-J-G (Cina) = Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (Cina); PDB = Produk Domestik Bruto; PISA = Programme for International Student Assessment. Filipina tidak 
termasuk karena belum berpartisipasi dalam PISA.

TABEL O.2 Skor-skor PISA dalam ilmu pengetahuan (Sains) di Asia Timur dan Pasifik lebih tinggi dari prediksi berdasarkan 
pendapatan per kapita

PDB per kapita tahun 2015 
atau terakhir (2011 dolar 

internasional)

Rata-rata skor sains tahun 2015 Perbedaan antara aktual dan prediksi 

  Ekonomi Aktual
Prediksi berdasarkan 

pendapatan Skor
Ekivalen tahun di 

sekolah

Jepang 35.804 538 479 59 2,0
Rep. Korea 34.387 516 477 39 1,3
Singapura 80.192 556 516 40 1,3

B-S-J-G (Cina) 22.037 518 457 61 2,0
Vietnam 5.668 525 394 131 4,4

Indonesia 10.385 403 422 −19 −0,6
Thailand 15.345 421 440 −19 −0,6
Malaysia 25.308 443 463 −20 −0,7

Negara-negara non-Asia 
Timur dan negara Pasifik
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Sub-skor PISA yang tinggi menampik 
mitos pembelajaran hafalan

Pengamat umum dan stylized facts telah 
seringkali bersepakat untuk menghubungkan 
skor tinggi di kawasan dengan penggunaan  pem-
belajaran hafalan dan kurangnya pemahaman 

mengenai apa yang dipelajari. Bukti empiris 
menunjukkan bahwa pernyataan ini salah. Tiga 
sub-skor PISA dalam matematika mengukur 
kemampuan untuk mengenali dan menyiapkan 
permasalahan, mengerjakan operasi matematika 
dan mengartikan makna dan signifikansi dari 
hasil. Vietnam meraih skor di atas rata-rata 

GAMBAR O.4 Vietnam dan Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (Cina) memiliki lebih banyak siswa unggul 
dibandingkan Amerika Serikat berdasarkan penilaian PISA untuk matematika 

Sumber: OECD 2016–17.
Catatan: B-S-J-G (Cina) = Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (Cina); PISA = Programme for International Student Assessment. 
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GAMBAR O.5 Di Vietnam dan Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (Cina), bahkan siswa-siswa miskin belajar lebih 
baik dibandingkan di negara anggota OECD lainnya

Sumber: OECD 2016–17.
Catatan: Ekonomi yang termasuk dalam Sistem Pendidikan Berkinerja Paling Tinggi, Sistem Berkinerja Di Atas Rata-Rata, Sistem Berkinerja Di Bawah Rata-Rata ada dalam Tabel O.1. 
OECD = Organisation for Economic Co-operation and Development; PISA = Programme for International Student Assessment. 
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OECD di ketiga sub-skor pada tahun 2012. 
Skor-skor ini mengindikasikan penguasaan 
serangkaian kemampuan matematika tingkat 
tinggi untuk soal-soal kompleks. Hal ini tidak 
sesuai dengan pembelajaran hafalan tanpa 
pemahaman konseptual.

Sekitar 60 persen siswa di Asia Timur 
dan Pasifik berada dalam sistem 
pendidikan yang sedang mengalami 
krisis

92 juta siswa dalam Sistem Berkinerja Di Bawah 
Rata-Rata memiliki skor rendah dan tingkat 
pembelajaran terukur yang rendah. Siswa-siswa 
di persentil 90 di negara-negara ini kesulitan 
untuk meraih skor yang sama tingginya dengan 
persentil 10 di Cina dan Vietnam. Tidak terdapat 
irisan antara distribusi skor dari negara-negara 
dengan Sistem Berkinerja Tinggi. Dalam kasus 
terburuk, skor-skor tersebut sedikit lebih baik 
dibandingkan skor yang akan didapat dengan 
menebak secara acak.

Pengukuran Membaca Kelas Awal 
(Early Grade Reading Assessments) 
mengindikasikan tantangan berat 
dalam pembelajaran di Sistem yang 
Masih Berkembang

Informasi mengenai negara-negara yang tidak 
berpartisipasi dalam ujian internasional secara 
sekilas dapat dilihat dari hasil-hasil penilaian 
membaca di sekolah dasar, biasanya kelas satu 
sampai kelas tiga SD. Skor EGRA tidak dapat 
dibandingkan lintas negara, tetapi jumlah siswa 
yang tidak dapat membaca satu kata pun, terlepas 
usianya, memberikan suatu gambaran umum 
mengenai kinerja pendidikan di usia sekolah 
dasar. Di Kamboja, Timor-Leste, dan Vanuatu, 
lebih dari 30 persen anak kelas dua SD tidak 
dapat membaca satu kata pun.

Perbedaan kinerja muncul setelah siswa 
masuk sekolah dasar

Kinerja PISA pada siswa usia 15 tahun merepre-
sentasikan akumulasi pembelajaran berkualitas 
tinggi dalam kurun waktu bertahun-tahun 
dan bukan pembelajaran hafalan atau keahlian 

mengikuti ujian. Data dari inisiatif Young Lives 
yang mengamati dari dekat beberapa angkatan 
(cohorts) sejak lahir sampai sekolah menengah, 
menunjukkan bahwa ketika mereka memulai 
sekolah dasar, anak-anak Vietnam memiliki 
keahlian kognitif dan kemampuan yang serupa 
dengan rekan mereka di tiga negara pembanding. 
Namun, saat kelas tiga SD, siswa-siswa Vietnam 
jauh melampaui sesama siswa dari negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah dalam hal 
matematika. Di usia 10 dan 12 tahun, rata-rata 
siswa Vietnam berki-nerja lebih dari semua 
n egara-negara berpenghasilan rendah dan 
me nengah tersebut, kecuali Etiopia, India, dan 
Peru.

Peningkatan kinerja berkelanjutan 
telah mendampingi “universalisme 
progresif”

Sebuah tema berulang yang terdapat di 
sistem berkinerja tinggi adalah peningkatan 
berkelanjutan, sebuah trend yang terlihat jelas 
dari ujian-ujian terstandarisasi yang dapat 
di perbandingkan secara internasional. Altinok, 
Diebolt, dan Demeulemeester (2014) menghitung 
tren jangka panjang kualitas pembelajaran untuk 
24 ekonomi berpenghasilan paling tinggi dengan 
data yang mencukupi. Tiga tingkat pertumbuhan 
rata-rata tertinggi dicapai oleh ekonomi di Asia 
Timur: Singapura (0,98 persen); Republik Korea 
(0,90 persen); dan Daerah Administratif Khusus 
Hong Kong, Cina (0,55 persen). Semua tingkat 
pertumbuhan ini tiga sampai enam kali lipat 
rata-rata tingkat peningkatan (0,165 persen). 
Jepang me ngalami peningkatan di sekitar 
tingkat rata-rata. Skor Thailand turun ke tingkat 
tahunan rata-rata sebesar 0,26 persen. Kotak 
O.4 me rincikan keberhasilan kawasan dalam 
mempertahankan pertumbuhan ekonomi dan 
meningkatkan hasil pembelajaran.  
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Pertumbuhan perekonomian yang kuat dan berkelan-
jutan telah membuat Asia Timur dan Pasifik menjadi 
kawasan berpenghasilan tinggi dan menengah. Sejak 
tahun 1960, Asia Timur dan Pasifik telah tumbuh lebih 
cepat dan mempertahankan pertumbuhan tinggi lebih 
lama dibandingkan kawasan manapun di dunia (Gambar 
BO.4.1). Kemajuan luar biasa telah dicapai, terutama di 
antara ekonomi berpenghasilan rendah dan menengah di 
kawasan ini, yang tumbuh lebih dari dua kali lipat rata-
rata dunia di tahun 1960-2015 (7,2 vs. 3,5 persen). Bahkan 
dengan tidak memperhitungkan pertumbuhan Cina yang 
spektakuler, negara-negara berpenghasilan rendah dan 
menengah di Asia Timur dan Pasifik tumbuh lebih cepat 
2 poin persen dibandingkan rata-rata dunia dalam kurun 
waktu setengah abad. Pada tahun 1970-2010, pertum-
buhan di antara negara-negara berpenghasilan rendah 
dan menengah di Asia Timur dan Pasifik hampir dua 
kali lipat rata-rata dunia (5,9 vs. 3,1 persen). Tidak ada 
kawasan berpenghasilan rendah atau menengah lainnya 
yang dapat mendekati catatan pertumbuhan yang stabil, 
cepat dan dalam jangka panjang seperti kawasan Asia 
Timur dan Pasifik.

Dalam beberapa kasus, pertumbuhan mentrans-
formasi negara dari masyarakat pertanian ke ekonomi 

pengetahuan modern. Kesuksesan mereka secara men-
dalam membentuk saran inti dari para ekonom dan 
pembuat kebijakan mengenai cara mencapai kemak-
muran. Sembilan dari 13 ekonomi yang dipelajari oleh 
Commission on Equitable and Sustainable Growth 
(Komisi Pertumbuhan) ada di Asia Timur dan Pasifik. 
Pertumbuhan yang cemerlang ini meningkatkan 
pe ndapatan per kapita dengan faktor setidaknya 10. Pada 
tahun 2015, perekonomian kawasan Asia Timur dan 
Pasifik 10 kali lebih besar dari pertumbuhan yang seha-
rusnya jika kawasan tersebut bertumbuh sesuai tingkat 
rata-rata dunia sejak tahun 1960. Saat ini, perekono-
mian di kawasan Asia Timur dan Pasifik menyumbang 
30 persen dari yang dihasilkan secara global (naik dari 7 
persen di tahun 1990).

Pada tahun 1991, dua pertiga orang Asia Timur 
bekerja di bidang pertanian, sebagian besar adalah petani 
kecil berpenghasilan rendah; Pada tahun 2012, angka itu 
turun menjadi sepertiga. Meningkatnya pekerjaan formal, 
upah, dan produktivitas membuat “ciri khas orang Asia 
Timur” sebagai penduduk perkotaan berpendidikan dan 
bukan petani dengan masa bersekolah yang singkat.

KOTAK O.4 Pendidikan dan catatan mengenai pertumbuhan yang luar biasa di Asia Timur 
dan Pasifik

kotak ke halaman selanjutnya

GAMBAR BO.4.1 Pertumbuhan di Asia Timur dan Pasifik telah melampaui rata-rata global selama beberapa 
dekade, 1961–2015

Sumber: Indikator Pembangunan Dunia (Bank Dunia, berbagai tahun).
Catatan: Angka-angka didasarkan pada Produk Domestik Bruto (PDB) dalam USD. Tahun basis adalah 2010. Negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah di 
Asia Timur dan Pasifik termasuk semua negara dan perekonomian di wilayah tersebut, kecuali Jepang, Korea, dan Singapura. Negara-negara Kepulauan Pasifik termasuk 
Fiji, Kiribati, Kepulauan Marshall, Federasi Mikronesia, Nauru, Palau, Papua Nugini, Samoa, Kepulauan Solomon, Tonga, Tuvalu, dan Vanuatu. 
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Negara-negara  mengupayakan serangkaian 
kebijakan yang saling melengkapi untuk mempercepat 
pertumbuhan, dengan pendidikan di garis terdepan. 
Untuk mempertahankan tingkat pertumbuhan yang 
tinggi, pemerintah memisahkan pembuat kebijakan 
teknokratis dari politik dan membiarkan seperangkat 
kebijakan dijalankan dengan konsisten. Pembuat 
kebijakan mencoba mengurangi ketidaksetaraan, 
pertama dengan meningkatkan pendapatan pedesaan 
dan kemudian mempromosikan kesempatan dan hasil 
pendidikan. Kebijakan juga meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan tenaga kerja, terutama melalui 
peningkatan Pendidikan dan membuat pendidikan selalu 
relevan dengan tantangan ekonomi yang ada saat ini dan 
yang diperkirakan terjadi di masa depan. Pemerintah 
juga melakukan serangkaian reformasi dan mengambil 
tindakan untuk tahap berikutnya sebelum manfaat dari 
tahap yang berjalan saat ini habis.

Beberapa negara beralih dari masyarakat pertanian 
pedesaan ke ekonomi pengetahuan berteknologi tinggi. 
Jepang, Republik Korea, dan Singapura menetapkan 
tujuan kebijakan pendidikan mereka dalam kerangka 
lebih besar yang berusaha menghilangkan kesenjangan 
teknologi dengan negara-negara paling maju di dunia. 
Tujuan mereka adalah menciptakan kapasitas dalam 
negeri untuk menghasilkan pengetahuan dan teknologi 
yang baru bagi dunia. Peningkatan produktivitas secara 
jangka panjang bergantung pada peningkatan berkelan-
jutan dan penerapan teknologi baru, yang pada akhirnya 
meningkatkan permintaan akan pekerja terampil. Setelah 
negara menyediakan keterampilan dasar kepada satu 
angkatan kerja dan menjadikan mereka berhasil dalam 
bekerja, mereka akan mendorong tingkat keterampilan 
untuk angkatan selanjutnya.

Pendidikan meningkatkan produktivitas di kalangan 
petani dan mendorong transformasi struktural. 
Investasi dalam pendidikan memberikan hasil di 
semua tingkat pendidikan dan pendapatan, tidak hanya 
untuk orang-orang yang bekerja di bidang pekerjaan 
berteknologi tinggi dan industri. Negara-negara 
mengupayakan kebijakan di bidang pertanian untuk 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan kaum 
termiskin dan paling rentan menaikkan pendapatan 
mereka dengan meningkatkan produktivitas. Penduduk 
pedesaan yang pernah mengenyam pendidikan meskipun 
hanya terbatas pada be berapa tahun di sekolah dasar 
secara konsisten memiliki tingkat produktifitas dan 

penghasilan yang lebih tinggi dari tetangga mereka yang 
kurang berpendidikan.

Tingkat kemiskinan turun secara substansial karena 
peningkatan lapangan kerja dan peluang pendapatan. 
Pertumbuhan telah disertai oleh penurunan tingkat 
kemiskinan yang belum pernah terjadi sebelumnya 
dan pengentasan kemiskinan ekstrim di banyak negara. 
Pada tahun 1981, sebanyak empat dari lima orang di 
Asia Timur dan Pasifik hidup di bawah ambang batas 
k  e   mis kin a n ekstrim sebesar USD1,90 per hari purchasing 
power parity (PPP). Pada tahun 2017, kurang dari 2 
persen orang hidup dalam kemiskinan ekstrim, dan tiga 
dari lima hidup aman secara ekonomi. Namun, tingkat 
keamanannya masih bersifat rapuh dan masih dibutuhkan 
kemajuan lebih lanjut untuk memantapkannya. Meskipun 
tingkat kemiskinan nasional telah menurun tajam, banyak 
orang berisiko kembali ke dalam kemiskinan.

Prestasi pendidikan meningkat secara dramatis dan 
menyamai tingkat rata-rata global. Pada tahun 1950, 
rata-rata orang dewasa di Asia Timur dan Pasifik hanya 
memiliki 1,3 tahun masa sekolah kurang dari separuh 
rata-rata dunia dengan masa sekolah 2,9 tahun. Pada 
tahun 2010, pencapaian rata-rata enam kali lebih tinggi 
daripada sebelumnya dan menyamai tingkat rata-rata 
dunia yang telah meningkat menjadi delapan tahun. 
Kenaikan rata-rata masa sekolah ini terjadi karena 
populasi telah meningkat dua kali lipat.

Tren pencapaian terus meningkat, dengan semakin 
banyak siswa menyelesaikan sekolah menengah dan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Saat ini sekolah 
melayani jumlah siswa dua kali lebih banyak dengan 
pe ngajaran enam kali lebih banyak. Untuk 40 persen siswa 
di kawasan ini, perluasan akses ini disertai dengan tingkat 
pembelajaran yang tinggi. Untuk 60 persen sisanya, sistem 
pendidikan tempat mereka belajar masih berupaya untuk 
memastikan bahwa lebih banyak bersekolah sama dengan 
lebih banyak pembelajaran.

Permintaan untuk pekerja berpendidikan meningkat 
lebih cepat daripada pasokan. Penghasilan dan 
kemampuan untuk mendapatkannya merupakan kunci 
pengentasan kemiskinan. Inilah yang terjadi selama 
beberapa dekade terakhir di Asia Timur dan Pasifik. Nilai 
terbesar dari pendidikan terletak pada kemampuannya 
untuk membuat pekerja lebih produktif dan meningkat-
kan pendapatan mereka. Karena pekerja berpendidikan 
menjadi semakin banyak dan umum, upah mereka akan 
mengalami penurunan jika semua hal lainnya tetap sama. 
Namun, semua hal lainnya tidak tetap sama. Di tengah 

KOTAK O.4 Pendidikan dan catatan mengenai pertumbuhan yang luar biasa di Asia Timur  
              dan Pasifik (lanjutan)
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besarnya peningkatan dalam pencapaian pendidikan, 
permintaan untuk pekerja berpendidikan meningkat 
lebih cepat daripada pasokan. Premi upah tetap stabil 
atau meningkat, meskipun semakin banyak pekerja ber-
pendidikan yang mencari pekerjaan.

Warisan pertumbuhan yang merata kini terancam. 
Sejak tahun 1990, koefisien Gini dan pengukuran ketidak-
setaraan lainnya telah menunjukkan adanya ke senjangan 
antara kaya dan miskin. Di negara-negara seperti Cina 
dan Indonesia, terganggunya akses ke pendidikan 
bermutu mendorong ketidaksetaraan. Upaya tambahan 
untuk membuat pendidikan bermutu tersedia bagi semua 
orang akan membantu membendung dan membalikkan 
meningkatnya ketidaksetaraan.

Kebijakan “universalisme progresif ” merupakan kunci 
untuk memastikan pemerataan kesempatan pendidikan 
sejak awal. Jika investasi di bidang pendidikan tidak 

mengikuti permintaan, perubahan teknologi akan 
mendorong ketidaksetaraan, karena pendapatan beraku-
mulasi ke sekelompok kecil pekerja terampil. Salah satu 
cara sebuah perekonomian yang bertumbuh pesat mampu 
mengurangi ketidaksetaraan adalah dengan menjaga 
distribusi kesempatan pendidikan dasar secara merata. 
Kebijakan universalisme progresif yang berfokus pada 
pendidikan dasar dan menengah ke bawah untuk semua 
merupakan cara kunci untuk memastikan bahwa keter-
ampilan tumbuh sebagai respons terhadap meningkatnya 
permintaan.

Sumber: Barro and Lee 2013; Dollar and Kraay 2002; World Bank 2014; World  
Bank 2018a.
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Menyelaraskan berbagai 
kelembagaan untuk memastikan 
terpenuhinya kondisi dasar 
untuk pembelajaran
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Pengalaman sistem pendidikan berkinerja tinggi 
di Asia Timur dan Pasifik menggarisbawahi peran 
penting penyelarasan kelembagaan dan sistem 
administrasi yang baik di berbagai tingkat untuk 
menerapkan kebijakan dan reformasi yang pada 
akhirnya meningkatkan hasil pembelajaran di 
sekolah. Penyelarasan kelembagaan merupakan 
komponen penting untuk memastikan bahwa 
kebijakan lintas domain telah disinkronkan dan 
kemudian diterapkan, disesuaikan, dievaluasi 
dan direvisi untuk mendorong peningkatan 
berkelanjutan. Mulai dari memastikan terdapat 
ruangan yang aman dan memadai bagi siswa 
sampai de ngan mengembangkan kurikulum yang 
bertujuan membelajarkan siswa, pe nyelarasan 
kelembagaan dapat menjadi penentu utama atas 
seberapa banyak ide atau gagasan yang melandasi 
kebijakan kemudian diterjemahkan secara nyata 
bagi guru dan siswa di kelas. Siswa yang tidak 
memiliki meja atau buku pelajaran atau guru yang 
mendapatkan pelatihan yang tidak terkait dengan 
tuntutan penyampaian kurikulum tidak dapat 
diharapkan terlibat di dalam interaksi kelas yang 
bermanfaat yang menghasilkan pembelajaran.

Dukungan politik untuk investasi 
di bidang pendidikan seharusnya 
diarahkan pada pekerjaan dan 
mobilitas sosial

Perekonomian berkinerja tinggi di Asia Timur 
dan Pasifik telah sangat berhasil menciptakan 
industri yang menawarkan lapangan kerja skala 
besar dan dengan demikian dapat mempercepat 
transformasi struktural perekonomian, namun 
juga memiliki beberapa jaring pengaman so sial. 
Kepastian lapangan kerja di sektor industri 
modern berfungsi sebagai tangga untuk mobilitas 
sosial dan pelindung terhadap kurangnya 
jaring pengaman sosial yang disediakan oleh 
pemerintah. Kebijakan menawarkan sebuah visi 
dimana orang tua melihat anak-anak mereka 
mendapatkan pekerjaan setelah mengenyam 
pendidikan yang lebih tinggi. Keberhasilan para 
lulusan dalam mendapatkan lapangan kerja 
di bidang industri baru ini akan menguatkan 
permintaan untuk sekolah serta nilai yang 
ditetapkan orangtua atas pencapaian anak-anak 
mereka.

Sistem administrasi yang baik dimulai 
dengan menerapkan kondisi dasar 
untuk pembelajaran 

Penelitian menunjukkan hubungan yang 
positif dan signifikan secara statistik antara 
sistem pendukung dasar seperti papan tulis, per-
pustakaan, dan infrastruktur sekolah (termasuk 
dinding, langit-langit, dan atap) dan hasil 
pembelajaran.

Pengalaman di kawasan ini menunjukkan 
bahwa keberadaan kurikulum nasional sangat 
penting bagi keberhasilan Sistem Berkinerja 
Tinggi. Pada umumnya kurikulum ini berfokus 
pada serangkaian sasaran pembelajaran yang 
jelas dan tidak ambigu. Kurikulum terpadu 
merupakan bagian dari tren untuk menyeder-
hanakan upaya pendidikan, terutama ketika 
kapasitas rendah, sehingga sistem dapat fokus 
pada serangkaian sasaran yang terbatas.

Pemerintah tidak saja menerapkan kontrol 
ketat atas kurikulum dan mendikte standar 
kualifikasi untuk guru, mereka juga menentukan 
satu set buku pelajaran – sebuah kebijakan yang 
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oleh beberapa ahli diyakini dapat membantu 
memastikan agar kurikulum yang ditentukan 
dapat diterapkan di seluruh sistem. Pendekatan 
ini mampu mencapai pemerataan dan kualitas 
pendidikan, pada kondisi dimana kompetensi 
guru rendah dan kapasitas untuk melatih guru 
terbatas.

Kelembagaan yang kuat memung-
kinkan sistem untuk memperluas akses 
dan meningkatkan kualitas

Korea dan Singapura menetapkan sasaran untuk 
wajib belajar, masing-masing pada tahun 1950an 
dan 1960an. Mereka membutuhkan waktu tidak 
lebih dari lima tahun untuk mencapai pendidikan 
dasar universal. Bagi Korea, bukti universalisme 
progresif terlihat dalam ekspansi bertahap, 
dimulai dengan sekolah dasar dan kemudian 
sekolah menengah pertama. Cina dan Vietnam 
meluncurkan sasaran serupa hampir satu dekade 
kemudian dan berhasil mencapainya pada tahun 
2000. Besarnya belanja publik menunjukkan 
kuatnya keinginan negara untuk memastikan 
bahwa pendidikan dasar tersedia secara luas dan 
berkualitas.

Mengkonsentrasikan belanja 
publik untuk Pendidikan Dasar 
yang efektif dan berorientasi 
pemerataan

PEMBELAJARAN

PE
NILA

IAN

BELANJA PUBLIK

KESIAPAN
UN

TU
K

KESIAPAN UNTUK

BELA
JA

R

Di seluruh kawasan, negara yang membelanjakan 
sumber daya pendidikan secara efektif berkon-
sentrasi pada tiga tugas utama: mem prioritaskan 
pendidikan dasar, mengelola masukan pen ting, 
dan belanja untuk mencapai pemerataaan. 
Negara-negara tersebut juga menyadari bahwa 
kualitas belanja, bukan kuantitas, memiliki 
dampak terbesar terhadap pembelajaran. Oleh 
karena itu, negara-negara tersebut menghindari 
penetapan target yang tidak nyata dan subjektif 
dalam mengalokasikan porsi tertentu dari PDB 
atau belanja publik untuk pendidikan.

Belanja publik untuk pendidikan tidak 
berkorelasi dengan pembelajaran

Belanja publik untuk pendidikan sebagai 
bagian dari PDB sangat bervariasi, di seluruh 
dunia dan di Asia Timur dan Pasifik. Tidak 
muncul pola yang jelas di antara keempat 
kelompok negara, meskipun secara historis 
negara-negara berkinerja tinggi di kawasan ini 
membelanjakan sebagian besar sumber daya 
pemerintah untuk pendidikan dasar. Belanja 
publik per siswa terus bertumbuh secara riil, 
bahkan ketika telah di kendalikan sebagai bagian 
dari PDB dan belanja pemerintah.

Investasi publik yang solid di awal yang 
dilakukan oleh perekonomian berkinerja tinggi  
berhasil membangun landasan kuat untuk sistem 
pendidikan di masa selanjutnya. Pada tahun 
1952, Singapura menghabiskan hampir sepertiga 
anggaran nasional untuk pendidikan. Porsi ini 
menurun secara progresif seiring meningkatnya 
pendapatan. Saat ini, porsi ini hanya seperlima. 
Di Korea, pendidikan menyumbang 14,3 persen 
dari total anggaran pada tahun 1963; belanja 
meningkat menjadi 20,4 persen pada tahun 2000 
sebelum turun menjadi 12,8 persen pada tahun 
2013 (OECD 2016b; Wong 2017). Pada tahun 
1955, Jepang mengalokasikan 14,5 persen belanja 
pemerintah untuk pendidikan. Dan ini bertahan 
selama 30 tahun berikutnya, sebelum turun 
menjadi 8,13-9,3 persen di tahun 2009-2013, 
salah satu tingkat terendah di antara semua 
ne gara anggota OECD (OECD 2016a ; Wong 
2017).
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Perekonomian berkinerja tinggi 
memprioritaskan belanja publik untuk 
pendidikan dasar 

Perekonomian berkinerja tinggi di Asia 
Timur dan Pasifik secara bertahap menetapkan 
fokus investasi mulai dari pendidikan dasar ke 
perguruan tinggi dari waktu ke waktu. Jimenez, 
Nguyen, dan Patrinos (2012) berpendapat 
b a hwa negara-negara  yang  b er tujuan 
membangun sumber daya manusia yang kuat 
untuk pertumbuhan ekonomi harus mem-
prioritaskan belanja sumber daya publik untuk 
pendidikan dasar dalam rangka menyediakan 
pendidikan berkualitas dan universal pada 
tingkat itu sebelum menghabiskan lebih banyak 
belanja untuk tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi. 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di 
Sistem Berkinerja Tinggi dan meningkatnya 
permintaan akan pekerja terampil, negara-
negara tersebut memfokuskan peningkatan 
belanja pendidikan untuk tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi. Kendali pemerintah pusat 
atas anggaran pendidikan memungkinkan 
negara-negara tersebut memastikan investasi 
yang berkelanjutan dan kadang termasuk 
memberikan masukan langsung mengenai 
bagaimana sebaiknya sumber daya dibelanjakan. 
Kendali ini membantu menjaga agar sekolah 
dan kabupaten bertanggung jawab atas hasil 
yang dicapai. 

Secara historis, kebanyakan negara yang 
lebih kaya umumnya mengalokasikan lebih 
ba nyak untuk tingkat pendidikan yang lebih 
rendah. Namun, Vietnam masih mem-
prioritaskan investasi publik untuk pendidikan 
dasar dan menengah lebih banyak daripada 
yang dilakukan oleh Sistem Berkinerja Tinggi. 
Cina juga memprioritaskan investasi untuk 
pendidikan dasar, kejuruan, dan prasekolah 
(OECD 2016c).

Bahkan saat  negara-negara tersebut 
me ningkatkan belanja untuk tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi, perekonomian berkinerja 
tinggi terus meningkatkan belanja per siswa 
untuk pendidikan dasar dan menengah secara 
absolut guna meningkatkan kualitas pendidikan 
di kedua tingkat tersebut. Korea dan Singapura 
melipatgandakan belanja riil per siswa untuk 

pendidikan dasar, dan belanja absolut setiap 
siswa di Jepang meningkat antara tahun 
2000 dan 2013. Di Jepang dan Korea dimana 
pendidikan tinggi sebagian besar dibiayai secara 
pribadi belanja per siswa untuk pendidikan 
tinggi tidak pernah melebihi belanja untuk 
pendidikan dasar.

Sistem berkinerja tinggi mengelola 
masukan penting secara efisien

Sistem berkinerja tinggi di Asia Timur dan 
Pasifik mengelola dua masukan keuangan 
penting secara efisien: belanja untuk guru dan 
belanja untuk infrastruktur sekolah. Negara-
negara tersebut mengalokasikan sumber daya 
yang cukup untuk menarik dan memperta-
hankan staf terbaik, dengan gaji dan tunjangan 
yang memberi penghargaan kepada guru 
berpengalaman dengan kinerja kelas yang teruji.

Singapura sering melakukan penyesuaian gaji 
untuk guru, menawarkan kompensasi lainnya, 
dan menghubungkan bonus dengan penilaian 
kinerja. Di Korea, para guru dengan pengalaman 
lebih dari 15 tahun mendapatkan penghasilan 
lebih tinggi dibandingkan rekan mereka di 
banyak pekerjaan sektor swasta. Di Jepang dan 
Korea, guru dengan pengalaman lebih dari 15 
tahun (dan kinerjanya telah di nilai secara rutin) 
menikmati gaji masing-masing 125 dan 140 
persen dari PDB per kapita jauh lebih tinggi 
dibanding rata-rata OECD, yaitu 107 persen. 
Penghargaan tinggi yang diberikan untuk 
pe ngalaman kemungkinan besar merupakan 
penyebab dari sangat rendahnya tingkat atrisi 
guru per tahun di perekonomian berkinerja 
tinggi di Asia Timur dan Pasifik rata-rata kurang 
dari 3 persen dibandingkan 6 persen di sebagian 
besar negara-negara Eropa Barat dan 8 persen di 
Amerika Serikat (Wong 2017).

Gaji guru berkorelasi dengan kinerja siswa 
di ekonomi dengan PDB per kapita di atas 
USD20.000 per tahun. Vietnam telah menjadi 
pemain yang jauh lebih baik di PISA diban-
dingkan Thailand, di mana guru dibayar 
lebih baik daripada di Vietnam. Di Indonesia, 
dalam rangka memenuhi mandat konstitusi 
tahun 2002 untuk mengalokasikan 20 persen 
anggaran pemerintah untuk pendidikan, gaji 
guru meningkat tajam dalam dekade terakhir, 
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namun tanpa keuntungan yang dapat diamati 
dalam hasil pembelajaran (Bank Dunia 2013). 
Di Malaysia, guru berpenghasilan lebih dari 2 
kali lipat PDB per kapita, namun kinerja siswa 
jauh lebih buruk daripada di Thailand, di mana 
guru memperoleh 25 persen lebih banyak dari 
PDB per kapita. 

Ukuran kelas di sistem berkinerja tinggi 
cenderung lebih besar daripada rata-rata global, 
namun rasio siswa-guru tidak lebih tinggi 
daripada rata-rata OECD yang sesuai. Negara-
negara yang mengurangi rasio siswa-guru jauh 
di bawah rata-rata OECD tidak mengalami 
peningkatan kinerja siswa. Sejak tahun 2000, 
Indonesia dan Malaysia telah mengurangi 
rasionya lebih dari 50 persen di bawah 
rata-rata OECD, yaitu 16 siswa per guru di 
sekolah menengah tanpa meningkatkan hasil 
pembelajaran.

Kurangnya fasilitas sekolah dasar tetap 
menjadi tantangan di seluruh Asia Timur dan 
Pasifik, kecuali untuk sistem berkinerja tinggi. 
Salah satu alasan kondisi sekolah yang buruk 
termasuk belanja publik yang tidak memadai 
untuk infrastruktur sekolah, keterbatasan akses 
air dan listrik di daerah pedesaan dan kondisi 
konstruksi yang sulit dan mahal. Banyak sekolah 
di Indonesia dan Filipina tidak memenuhi 
standar dasar untuk fasilitas sanitasi, meja tulis, 
kursi, atau ruang yang memadai per siswa.3 
Di Republik Demokratik Rakyat Laos, hanya 
32 persen sekolah yang memiliki fasilitas cuci 
tangan dan hanya 29 persen yang memiliki 
listrik yang berfungsi (lampu) di ruang kelas 
(Demas, Khan, dan Arcia, yang akan datang). 
Di Thailand, sekolah-sekolah di pedesaan 
yang melayani siswa kurang mampu sangat 
jauh tertinggal dalam pemenuhan fasilitas dan 
kondisi yang memadai seperti yang dimiliki 
sekolah-sekolah di perkotaan (Bank Dunia 
2015).

Sistem Berkinerja Tinggi menggunakan 
anggaran untuk mempromosikan 
pemerataan

Di Sistem Berkinerja Tinggi Asia Timur 
dan Pasifik, pemerintah pusat memainkan 
peran kunci dalam menyamakan pendanaan 

pendidikan di seluruh negeri. Di Jepang, 
pemerintah pusat mensubsidi prefektur (setara 
dengan ne gara bagian atau provinsi) untuk 
menyamakan sumber daya publik. Untuk wajib 
belajar sembilan tahun, prefektur mendanai dua 
pertiga dari biaya gaji guru, dan pemerintah pusat 
mensubsidi sepertiga sisanya untuk membantu 
menyamakan kualitas guru di seluruh kota 
dan sekolah. Sekolah yang kurang beruntung 
mendapatkan porsi guru berkualitas yang sama 
dengan sekolah yang lebih beruntung dan lebih 
banyak guru per siswa. Untuk sekolah menengah 
atas, siswa dari keluarga ber penghasilan rendah 
dibebaskan dari uang sekolah untuk sekolah 
negeri; sedangkan untuk sekolah swasta 
mereka mendapatkan bantuan keuangan untuk 
membayar uang sekolah dan beasiswa untuk 
menanggung kewajiban keuangan, selain uang 
sekolah, seperti misalnya perjalanan sekolah 
dan buku pelajaran. Di Singapura, pemerintah 
memberikan beasiswa berbasis prestasi dan 
bantuan keuangan lainnya untuk semua siswa 
serta subsidi uang kuliah bagi siswa dari keluarga 
berpenghasilan rendah dan menengah untuk 
masuk ke sekolah independen (National Center 
on Education and the Economy, n.d).

Sistem Berkinerja Di Atas Rata-Rata, Vietnam 
mengalokasikan lebih banyak belanja per kapita 
untuk provinsi dan kabupaten yang kurang 
beruntung secara geografis dan memberikan gaji 
lebih tinggi kepada guru yang melayani di daerah 
tertinggal dibandingkan guru di perkotaan, 
yaitu melalui berbagai jenis tunjangan. Di Cina, 
mengurangi ketidak    seta raan dalam pendidikan 
merupakan prioritas pemerintah. Secara 
bertahap, pemerintah telah mengintegrasikan 
jaminan dana wajib belajar di daerah pedesaan. 
Pada tahun 2010,  sebanyak 97 persen dari total 
investasi pendidikan untuk wajib belajar di 
pedesaan berasal dari anggaran pemerintah 
(OECD 2016c).
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Memilih dan mendukung guru di 
sepanjang karir mereka agar 
dapat berfokus pada kelas
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Inti sistem pendidikan berkinerja tinggi adalah 
koherensi dalam rekrutmen, pengembangan, 
dan dukungan guru. Kebijakan dan praktik 
dimulai dengan dasar pemikiran bahwa 
pe ngajaran merupakan keterampilan yang 
sulit namun dapat dipelajari. Rekrutmen dan 
seleksi individu berbakat dianggap sebagai awal 
dari proses dimana guru baru mempelajari 
keahlian mereka. Observasi, kolaborasi, dan 
umpan balik merupakan bagian integral dari 
pengembangan profesional sepanjang karir yang 
berpusat pada perolehan dan penyempurnaan 
pengetahuan mengenai pedagogi dan konten 
dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran 
secara berkelanjutan. Kemajuan karir antara 
lain bergantung pada evaluasi kinerja mengajar. 
Jenjang karir memungkinkan guru untuk dipro-
mosikan dan mendapat kenaikan gaji dengan 
tetap mengajar di kelas. Kurikulum dan buku 
pelajaran diselaraskan dengan cara-cara yang 
dapat meningkatkan kemampuan seorang guru 
untuk memberikan pengajaran berkualitas.

Sistem Berkinerja Tinggi lebih selektif 
dalam merekrut dan mempertahankan 
guru

Oleh karena akses universal terhadap 
pendidikan dasar telah menjadi norma, negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah 
harus meningkatkan sistem sekolah dan 
jumlah guru secara besar-besaran. Terlepas 
dari kebutuhan akan lebih banyak guru, sistem 
yang efektif telah meningkatkan selektivitas, 
menjadikan gaji dan kondisi kerja menarik, 
sehingga individu-individu berbakat berminat 
untuk melamar. Umumnya, kandidat me ngalami 
proses penyaringan saat terpilih untuk berpar-
tispasi dalam program pelatihan guru pra-jabatan 
(pre-service) dan ketika diterima bekerja.

Di Jepang, hanya 14 persen yang diterima 
dari semua pelamar program pendidikan, dan 
hanya sekitar 30-40 persen lulusan yang dipe-
kerjakan (Center on International Education and 
Benchmarking, n.d.). Sehingga guru-guru yang 
baru dipekerjakan hanya mewakili 5 persen dari 
kumpulan pelamar. Di Singapura, pemerintah 
merekrut tiga teratas lulusan universitas dan 
sekolah politeknik untuk menjadi guru (Tan dan 
Wong 2007). Di Korea, program pendidikan guru 
hanya menerima 10 persen teratas lulusan sekolah 
menengah atas, dan hanya 1 dari 20 yang lulus 
ujian sangat sulit untuk menjadi guru (Ferreras, 
Kessel, dan Kim 2015). Di Taiwan, Cina, program 
pendidikan guru sangat kompetitif. Biasanya, 
yang terpilih hanya tiga teratas pelamar yang 
diurutkan berdasarkan hasil ujian sekolah 
menengah atas dan ujian masuk universitas.

Pembayaran gaji yang rendah dan keterlam-
batan atau ketidakteraturan pembayaran kepada 
guru menyebabkan pekerjaan me ngajar menjadi 
kurang menarik di tempat lain di Asia Timur dan 
Pasifik, membuat pelamar berbakat tidak tertarik. 
Di Filipina, pembayaran bulanan untuk guru 
sekolah menengah kurang dari USD400 (Ager 
2014). Di Republik Demokratik Rakyat Laos, 
hasil awal survei Bank Dunia menemukan bahwa 
53 persen guru melaporkan keterlambatan dalam 
menerima gaji mereka setidaknya setahun sekali 
(Demas, Khan, dan Arcia, forthcoming).
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Indonesia mengambil langkah-langkah untuk 
meningkatkan kualitas guru dengan menaikkan 
gaji dua kali lipat sebagai bagian dari reformasi 
guru tahun 2005. Gaji yang lebih tinggi mening-
katkan jumlah peserta program pendidikan 
guru hingga empat kali lipat dan meningkatkan 
rata-rata nilai ujian nasional pelamar (de Ree 
dkk., 2017). Namun demikian, Indonesia tidak 
secara sistematis menghubungkan kenaikan gaji 
dengan kinerja pengajaran yang teramati, atau 
pun menerapkan unsur-unsur lain yang dianggap 
berhasil dalam pengembangan guru.

Secara berkala, guru berkolaborasi 
dengan guru lain dan menerima umpan 
balik atas kinerja mereka

Pengajaran merupakan sebuah profesi 
“pintu tertutup” di banyak negara anggota 
Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan 
Ekonomi (OECD), dimana 40 persen guru tidak 
pernah mengajar bersama dengan guru lain, 
m engobservasi guru lain, atau menerima umpan 
balik. Sistem Berkinerja Tinggi dan semakin 
banyak Sistem Berkinerja Di Atas Rata-Rata 
memperlakukan kelas sebagai ruang publik 
dan menjadikan observasi guru dan umpan 
balik sebagai kegiatan rutin yang mendorong 
kualitas. Perhatian khusus terhadap observasi 
merupakan bagian dari induksi guru ke dalam 
profesi saat paling penting untuk menyempur-
nakan, me ningkatkan, atau memperbaiki praktik 
pengajaran.

Periode induksi Jepang dirancang seputar 
observasi, dengan banyak demonstrasi pela jaran 
dilakukan di depan panel untuk kepentingan 
evaluasi dan umpan balik. Sekolah-sekolah di 
Shanghai memiliki ruang observasi pelajaran 
yang dapat merekam pelajaran dan melakukan 
demonstrasi dengan audiens.

Guru memerlukan kolaborasi dan kerja sama 
tim mulai dari induksi hingga seterusnya. Di 
Shanghai, guru tidak akan dipromosikan kecuali 
dapat membuktikan bahwa mereka telah bekerja 
sama; mentor tidak dipromosikan kecuali dapat 
menunjukkan bahwa orang yang mereka bimbing 
mengalami peningkatan. Guru diberikan banyak 
waktu untuk kegiatan kolaboratif ini. Mereka 
mengajar hanya 10-12 jam seminggu, kurang 
dari setengah rata-rata di AS, yaitu 27 jam (Liang, 
Kidwai, dan Zhang 2016).

Survei profesionalisme guru menunjukkan 
bahwa ekonomi Asia Timur dan Pasifik 
menghasilkan skor tinggi untuk jaringan rekan 
kola boratif (OECD 2014). Pada tahun 2013, 
Teaching and Learning International Survey 
(TALIS) me ngenai indeks profesionalisme guru 
37 sistem pendidikan, menunjukkan 4 dari 5 
peserta Asia berhasil mendapatkan skor yang 
mendekati nilai tertinggi. Indeks jaringan rekan 
didasarkan pada kesempatan untuk pertukaran 
informasi dan dukungan yang diperlukan untuk 
mem pertahankan standar pengajaran yang 
tinggi, termasuk berpartisipasi dalam induksi, 
bimbingan, berjejaring dengan guru lain, dan 
menerima umpan balik dari observasi langsung.

Sistem Berkinerja Tinggi menetapkan 
sasaran pembelajaran yang jelas 
dan menyediakan teks bacaan yang 
terstruktur

Negara-negara yang memiliki standar konten 
dan topik yang lebih sedikit untuk buku pelajaran 
cenderung memiliki skor penilaian internasional 
yang lebih tinggi. Amerika Serikat mencakup 
semua 79 topik sains TIMSS dalam standar 
kontennya. Sebaliknya, Korea hanya mencakup 8, 
Jepang mencakup 19, dan Daerah Administratif 
Khusus Hong Kong, Cina, mencakup 22. Buku 
pelajaran mencakup 78 topik di Amerika Serikat, 
37 di Korea, dan 17 di Jepang (Liang, Kidwai, 
dan Zhang 2016). Topik yang lebih sedikit 
menunjukkan fokus yang lebih terbatas dan studi 
topik yang lebih mendalam, yang dapat meng-
hasilkan pemahaman yang jauh lebih mendalam.

Kurikulum yang efisien memungkinkan buku 
pelajaran yang terstruktur dan terfokus. Untuk 
kawasan ini, buku pelajaran Cina cukup umum. 
Buku-buku pelajaran Cina cenderung lebih tipis, 
memiliki fokus yang terbatas pada topik tertentu, 
dan jauh lebih menuntut dibandingkan buku 
pelajaran di Inggris (Qin 2017). Praktik normal 
bagi siswa adalah untuk mencakup semua konten 
buku pelajaran, menjadikan studi lebih efisien 
dan memampukan siswa untuk menguasai topik. 
Pendekatan pe nguasaan diyakini penting dalam 
mendorong siswa di Daerah Administratif Khusus 
Hong Kong, Cina; Shanghai; dan Singapura ke 
puncak peringkat PISA (Qin 2017).
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Guru memiliki waktu yang memadai 
untuk menyiapkan materi pelajaran

Waktu yang dihabiskan di kelas hanya satu 
bagian dari pekerjaan seorang guru. Guru juga 
menyusun persiapan pelajaran, menilai pekerjaan 
rumah, membuat tes dan memberikan bantuan 
kepada siswa setelah jam kerja. Banyaknya waktu 
yang dihabiskan di kelas mengakibatkan sisa 
waktu yang sempit untuk kegiatan lainnya.

Namun, di Sistem Berkinerja Tinggi, secara 
mengejutkan hanya sebagian kecil dari total 
jam kerja yang dihabiskan di kelas. Di Jepang, 
misalnya, guru menghabiskan rata-rata 18 jam 
seminggu untuk mengajar, walaupun mereka 
memiliki jumlah jam kerja tertinggi (53 jam 
seminggu). Dengan hampir dua pertiga dari 
waktu kerja mereka dihabiskan di luar kelas, 
me reka memiliki lebih banyak waktu untuk 
menyiapkan pelajaran dan kegiatan peningkatan 
kualitas lainnya sehingga waktu di dalam kelas 
menjadi jauh lebih efektif.

Guru memiliki waktu yang memadai 
untuk pengembangan profesional yang 
berorientasi pada peningkatan praktik 
pengajaran

Studi kasus pada sistem pendidikan yang 
berhasil (contoh: Ontario, Kanada, Finlandia, 
Jepang, Korea, dan Singapura) menunjukkan 
bahwa sistem berkinerja tinggi mendedikasikan 
banyak waktu untuk kegiatan yang berkaitan 
dengan peningkatan pengajaran, terutama 
analisis praktik pengajaran (Darling-Hammond 
2010; Darling-Hammond dan Rothman 2011; 
Levin 2008). Sistem ini juga cenderung mendedi-
kasikan waktu yang lebih sedikit untuk interaksi 
antara guru dan siswa dan lebih banyak waktu 
untuk melakukan pengembangan profesional 
dalam jabatan (in-service) dan penelitian 
mengenai efektivitas berbagai strategi pengajaran. 
Di Jepang, misalnya, guru mendedikasikan sekitar 
40 persen dari total jam kerja mereka untuk jenis 
kegiatan ini; Di Ontario, guru menghabiskan 30 
persen waktu untuk hal ini (Darling-Hammond 
dan Rothman 2011).

Memusatkan pengembangan profesional guru 
pada analisis praktik pengajaran menjadi efektif 
jika  disertai dengan sistem pendukung yang 
di dalamnya terdapat pembelajaran aktif dan 

kesempatan berkolaborasi, menggunakan model 
praktik yang efektif, memberikan pembinaan dan 
dukungan teknis, memberikan umpan balik dan 
kesempatan untuk refleksi dan dilakukan secara 
berkelanjutan.

Prinsip-prinsip seperti ini dipergunakan di 
Sistem Berkinerja Tinggi dan Sistem Berkinerja 
Di Atas Rata-Rata di Asia Timur dan Pasifik 
dalam pengembangan profesional guru me reka, 
dibanding negara-negara lain di kawasan ini atau 
seluruh dunia. Praktek terbaik untuk berbagai 
dukungan terpadu ini bisa ditemui di Shanghai, 
dimana “kelompok kajian pengajaran” (teaching-
research groups) secara berkala menyebarluaskan 
informasi tentang berbagai perbaikan praktek 
pengajaran. Kelompok-kelompok ini membentuk 
jaringan pengembangan profesional yang terdiri 
dari guru-guru mata pelajaran yang sama di 
tingkat sekolah, kabupaten, dan provinsi. Di 
sekolah yang lebih besar, kelompok-kelompok 
tersebut sering dibagi berdasarkan kelas. Setiap 
kelompok memiliki seorang pemimpin yang 
bertanggung jawab untuk menyelengarakan 
kegiatan dan mengenalkan guru pemula ke 
komunitas pembelajaran. Model “guru sebagai 
peneliti” terinspirasi dari pendekatan “lesson 
study” yang digunakan di Jepang sebagai media 
untuk meningkatkan praktik pengajaran.

Jenjang karir memungkinkan guru ber-
pengalaman tetap menjadi guru kelas

Upaya untuk menjadikan guru-guru ber-
pengalaman dan efektif akan memberikan 
hasil ketika guru tersebut tetap menjalankan 
profesinya, menjalankan pengajaran dan 
memberikan bimbingan kepada rekan guru 
lainnya. Negara-negara dengan perekonomian 
berkinerja tinggi di Asia Timur dan Pasifik telah 
mengembangkan jalur karir yang memung-
kinkan guru untuk maju dalam karir mereka dan 
tetap menjadi guru kelas. Di negara lain, promosi, 
kemajuan, dan kenaikan gaji cen derung terjadi 
karena perpindahan ke posisi administratif dan 
meninggalkan mengajar di kelas. Jepang dan 
Singapura memiliki jenjang karir tersendiri 
bagi para guru, sehingga guru-guru terbaik 
tidak meninggalkan kelas. Di Shanghai, para 
guru memiliki kesempatan untuk maju secara 
profesional sepanjang karir mengajar mereka 
melalui sistem peringkat 5-tingkat. Di dalam 
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sistem ini, sekolah secara berkala mengevalu-
asi guru untuk promosi ke tingkat yang lebih 
tinggi, disertai kenaikan gaji, berdasarkan masa 
kerja dan kinerja pengajaran. Kebijakan ini 
membantu memastikan manfaat yang maksimal 
dari investasi dalam pengembangan profesional 
sepanjang karir guru.

Kebijakan dan praktik yang koheren 
mempermudah pekerjaan guru

Kebijakan dan praktik yang berorientasi untuk 
mempromosikan peningkatan pengajaran sa ngat 
membantu guru mengajar dengan efektif (Tabel 
O.3). Selektivitas dalam rekrutmen diikuti oleh 
periode induksi dimana observasi, kolaborasi, 
dan umpan balik dilakukan secara rutin. Sistem 
mempromosikan kolaborasi profesional terkait 
peningkatan berkelanjutan dan memerlukan 
observasi dan evaluasi positif terhadap praktik 
mengajar untuk kemajuan karir. Penyelarasan 
kurikulum, materi pengajaran yang sederhana 
dan terstruktur serta waktu persiapan yang 
memadai memampukan guru untuk fokus pada 
pelaksanaan di kelas. Terdapat jenjang karir yang 
mampu mengenali keunggulan mengajar dan 

memberi penghargaan dalam bentuk kenaikan 
gaji dan prestise, sekaligus mendorong para 
guru terbaik dan paling berpengalaman untuk 
tetap menjalankan profesinya. Seorang guru 
profesional, yang mendapat dukungan, dapat 
bekerja dengan baik ketika mereka mengetahui 
secara persis bagian mana dari kurikulum yang 
dipahami siswa dan bagian mana yang siswa 
mengalami kesulitan.

TABEL O.3 Sistem yang koheren mencakup semua aspek dalam siklus karir guru

  Sasaran Instrumen

Daya tarik dan selektivitas • Gaji yang bagus
• Penyaringan yang efektif
• Mekanisme untuk meningkatkan daya tarik mengajar sebagai sebuah profesi

Pra-jabatan yang baik • Kontrol pemerintah dan penjaminan mutu
•  Penyaringan di berbagai tahapan

Induksi yang lancar •  Pendekatan pintu terbuka
•  Bimbingan dan dukungan ekstensif
•  Waktu dan ruang untuk belajar

Peningkatan berkelanjutan • Jaringan pendukung guru
•  Kerja sama tim dan kolaborasi
•  Lesson study
•  Budaya peningkatan berkelanjutan

Pengembangan karir •  Kebijakan promosi
•  Beragam jenjang karir, termasuk yang memungkinkan promosi sekaligus 
    mempertahankan guru-guru yang bagus tetap mengajar di kelas

Mempermudah proses 
pengajaran

• Sistem yang koheren
•  Kurikulum dan buku pelajaran yang selaras dan sederhana
•  Waktu di luar kelas yang memadai 
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Memastikan bahwa anak-anak 
siap untuk belajar di sekolah
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Perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional di awal kehidupan mempengaruhi 
seberapa baik kemampuan akademis anak di 
sekolah dasar dan pergaulan dengan teman dan 
guru mereka. Pemerintah di sistem pendidikan 
berkinerja tinggi membantu kesiapan anak untuk 
belajar.

Orang tua juga berperan penting dalam 
kesiapan anak untuk belajar. Mereka adalah guru 
dan pendukung pertama anak-anak mereka. 
Mereka memberikan nutrisi, perawatan kesehatan, 
dan lingkungan pengasuhan yang mendukung. 
Orang tua dapat mendukung kesiapan 
anak-anak mereka untuk sekolah dasar dengan 
mengikutsertakan mereka ke dalam program 
prasekolah, memberikan dukungan emosional, 
dan menciptakan lingkungan yang merangsang 
pembelajaran di rumah.

Investasi dalam kesiapan untuk 
belajar dapat memberikan hasil yang 
berkelanjutan

Sistem berkinerja tinggi di kawasan ini 
tampaknya berfokus pada perkembangan fisik 
dan kognitif anak-anak, penilaian dan perbaikan 

kualitas layanan dan koordinasi antar aktor 
dalam memberikan layanan yang dibutuhkan. 
Upaya sistem-sistem tersebut untuk menyediakan 
layanan prasekolah secara universal dan progresif 
tampaknya telah memberikan hasil. Di seluruh 
kawasan, anak-anak yang memiliki akses 
terhadap layanan pendidikan dan pengembangan 
anak usia dini menghasilkan nilai tes PISA lebih 
tinggi daripada anak-anak yang tidak memiliki 
akses semacam itu bahkan dengan mengontrol 
perbedaan sosioekonomi. (OECD 2013-14).

Tantangan nutrisi akan menghambat 
upaya peningkatan kesiapan untuk 
belajar

Tantangan nutr is i  di  beberapa negara 
menghambat upaya dalam meningkatkan 
kesiapan untuk belajar di Asia Timur dan Pasifik. 
Di se pertiga negara-negara di kawasan ini, 
stunting masih tetap dominan, meskipun upaya 
perbaikan telah dilakukan selama beberapa 
dekade (Gambar O.6). Bukti dari banyak negara 
menunjukkan bahwa stimulasi anak memberikan 
manfaat yang konsisten dan signifikan bagi 
perkembangan anak dan kesiapan untuk sekolah. 
Ketidakcukupan nutrisi dapat memperlemah 
upaya untuk memberikan stimulasi tersebut.

Kesenjangan dalam kesiapan belajar 
dapat terlihat jelas sejak awal dan akan 
berlanjut jika tidak ditangani

Kesenjangan dalam kesiapan anak untuk 
belajar dapat terlihat jelas sejak awal. Jika tidak 
ditangani, hal tersebut dapat mempengaruhi 
kemampuan kognitif dan nonkognitif anak 
dalam jangka panjang.

Terdapat perbedaan lintas bahasa yang besar 
pada kemampuan membaca anak berdasarkan 
pengukuran EGRA di setiap negara di dalam 
kelompok Sistem yang Masih Berkembang, 
sebagian besar siswa tidak memenuhi standar 
na sional dan banyak yang tidak dapat membaca 
satu katapun. Bahkan di negara-negara dengan 
tingkat “zero-word” yang rendah, tingkat 
kelancaran membaca tidak terlalu tinggi dan 
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sebagian besar siswa masih kesulitan dalam 
mengerjakan tugas-tugas dasar.

Data EGRA mencakup berbagai bahasa, 
sehingga sulit untuk dibandingkan - dan di 
beberapa negara tidak mencakup seluruh siswa. 
Namun, pesan yang disampaikan sangat jelas, 
yaitu di banyak sistem di seluruh kawasan, 
kebanyakan anak-anak datang ke sekolah 
belum siap untuk belajar. Di kelas dua, sebagian 
besar dari anak-anak bahkan masih belum bisa 
membaca satu kata pun.

Apabila siswa tidak siap “membaca untuk 
belajar” pada saat mereka di kelas awal sekolah 
dasar, maka kecil peluang mereka untuk untuk 
mencapai tingkat membaca dan menulis 
fungsional yang tinggi ketika mereka menyele-
saikan sekolah dasar. Ketika diperiksa bersamaan 
de ngan data EGRA, hasil PISA menunjukkan 
bahwa negara-negara dengan kemampuan 
awal membaca yang rendah juga memiliki 
kemampuan membaca dan menulis fungsional 
yang rendah (dikonseptualisasikan sebagai 
ketidakmampuan untuk memahami pesan 
utama yang disampaikan buku-buku pelajaran 

yang sesuai dengan tingkatan kelas di tingkat 
akhir sekolah dasar). Jika siswa tidak belajar 
membaca dengan lancar di tahun-tahun awal 
memasuki sekolah dasar, kecil harapan me reka 
akan mengembangkan keterampilan agar dapat 
berhasil dalam tes seperti PISA atau, yang lebih 
penting lagi, di tempat kerja profesional.

Negara berpenghasilan rendah dan 
menengah di kawasan masih kurang 
dalam paket-paket layanan utama

Meskipun semakin banyak bukti bermunculan 
mengenai keberhasilan program pendidikan 
dan pengembangan anak usia dini, beberapa 
sistem pendidikan masih belum menyampaikan 
paket-paket layanan utama. Pemerintah di 
sebagian kawasan dengan Sistem Berkinerja 
Di Bawah Rata-Rata atau Sistem yang Masih 
Berkembang mendukung kesiapan untuk 
belajar dengan berbagai cara, namun masih 
terdapat perbedaan luas dalam hal cakupan di 
lima paket utama (Gambar O.7). Sebagian besar 
negara memberikan cakupan layanan yang luas 

GAMBAR O.6 Stunting masih tetap terjadi di banyak negara di Asia Timur dan Pasifik, meskipun upaya 
perbaikan telah dilakukan selama beberapa dekade, 1986–2015

Sumber: Estimasi oleh World Health Organization, United Nations Children’s Fund, dan Bank Dunia.
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selama kehamilan dan kelahiran, namun terjadi 
penurunan besar dalam tingkat cakupan layanan 
untuk keluarga dan anak-anak sebelum usia 
prasekolah. Cakupan layanan untuk dukungan 
keluarga dan kesehatan dan pembangunan anak 
cenderung rendah bahkan di negara-negara 
di mana tingkat cakupan prasekolah tinggi. 
Sebaliknya, tingkat cakupan semua paket layanan 
ini tinggi di Korea.

Seberapa pentingkah intervensi yang 
ditujukan pada orang tua? Hasil penelitian di 
seluruh dunia, termasuk Asia Timur dan Pasifik, 
menunjukkan bahwa praktik pengasuhan dan 
partisipasi anak di layanan prasekolah sangat 
penting untuk perkembangan anak-anak. 
Keduanya memiliki potensi untuk meningkat-
kan paparan anak-anak terhadap hal-hal pen ting 
yang dibutuhkan untuk perkembangan mereka, 
seperti kesempatan untuk bermain yang men-
stimulasi, pengalaman bahasa yang kaya dan 
praktik dalam mengembangkan keah lian fungsi 
eksekutif.

Seringkali  rangsangan yang diterima 
anak-anak di rumah menjadi dasar bagi 

rangsang an formal yang mereka terima di 
prasekolah, akan tetapi banyak orang tua baru 
yang kurang memiliki informasi dan alat yang 
dibutuhkan untuk memperkaya anak-anak 
mereka. Dengan dukungan yang tepat, orang tua 
dapat membantu meningkatkan kemampuan 
membaca anak-anak.

Ku r a n g n y a  p a k e t  l a y a n a n  u t a m a 
menyebabkan terjadinya kesenjangan dalam 
perkembangan anak. Misalnya, terdapat 
ke senjangan substansial antara kemampuan 
anak-anak dari keluarga miskin dan keluarga 
kaya untuk melakukan fungsi dasar, seperti 
menghitung dari 1 sampai 10. Kesenjangan 
ini juga terlihat dalam penggunaan layanan 
prasekolah, yaitu selisih 65 poin persentase di 
Lao PDR dan 54 poin persentase di Mongolia. 
Kesenjangan juga terjadi dalam akses terhadap 
perawatan berkualitas di rumah. Di Kamboja, 
kesenjangan akses terhadap layanan prasekolah 
oleh kuintil terkaya dan termiskin adalah 31 
persen, dan kesen jangan dalam akses terhadap 
layanan pengasuhan berkualitas adalah 24 
persen.

Sumber: Data dari Survei Demografi dan Kesehatan. Data kehadiran prasekolah disediakan oleh database EdStats Bank Dunia (Bank Dunia, berbagai tahun).
Catatan: Sebagaimana diuraikan Denboba dkk. (2014), kehamilan mencakup setidaknya empat kunjungan perawatan/kontrol, suplementasi zat besi, dan 
konseling diet selama kehamilan. Kelahiran mencakup dokter atau perawat yang hadir saat melahirkan dan menyusui. Dukungan keluarga termasuk ibu 
yang telah menyelesaikan setidaknya pendidikan dasar, interval kelahiran terakhir lebih dari dua tahun dari kehamilan terakhir yang diinginkan, setidaknya 
terdapat tiga jenis kegiatan stimulasi di rumah, fasilitas perawatan kesehatan tidak terlalu jauh dan dikunjungi dalam waktu 12 bulan, suplemen vitamin A 
dan zat besi dalam enam bulan terakhir, dan sumber air yang aman dan sanitasi yang baik. Kesehatan dan perkembangan anak mencakup setidaknya tiga 
jenis makanan selain ASI mulai dari enam bulan; suplemen zinc (seng) dalam kasus diare; anak dengan berat badan, tinggi badan, dan rasio tinggi berat 
badan kurang dari dua standar deviasi di bawah rata-rata; dan akses terhadap obat cacingan. Prasekolah mengukur pendaftaran pendidikan pradasar. Tidak 
ada data yang tersedia mengenai nutrisi ASI untuk Filipina. Hanya Kamboja yang memiliki informasi mengenai pemberian konseling diet selama kehamilan 
dan ketersediaan obat cacingan.

GAMBAR O.7 Keluarga tidak memiliki cakupan layanan yang konsisten antara kehamilan dan prasekolah
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Biaya tinggi terjadi akibat tidak adanya 
tindakan di tahun-tahun awal namun 
tindakan masih dapat dilakukan

Tingginya biaya sosial dan ekonomi yang timbul 
akibat tidak adanya tindakan di tahun-tahun 
awal. Sebagian besar pemerintah di kawasan ini 
mampu menutup kesenjangan dalam pencapaian 
antara anak-anak dari kuintil sosial-ekonomi atas 
dan bawah (Gambar O.8). Menutup kesenjangan 
lintas sosial-ekonomi dalam akses ke prasekolah 
sebetulnya hanya membutuhkan sebagian kecil 
dari total belanja pendidikan; Di kebanyakan 
negara, hal tersebut hanya menghabiskan 
sebagian kecil dari belanja untuk pendidikan 
pradasar. Porsi yang lebih besar diestimasikan 
untuk beberapa negara khususnya Indonesia, 
Malaysia, dan Thailand.

Tersedianya solusi yang teruji dan 
terbukti

Hanya dengan meningkatkan pasokan layanan 
yang berfokus pada perkembangan fisik dan 
kognitif anak-anak bukan sebuah jawaban. 
Negara-negara perlu menilai dan memperbaiki 
kualitas layanan ini dan mengkoordinasikan 
penyampaiannya ke seluruh aktor, apabila ingin 
memperoleh manfaat penuh. Beberapa solusi 
yang terbukti telah tersedia, termasuk kegiatan 
pengembangan anak usia dini yang dikelola 
masyarakat yang berfokus pada bermain sebagai 
pembelajaran, program berbasis rumah tangga, 
intervensi dalam membaca, dan program yang 
melibatkan orang tua.

GAMBAR O.8 Menutup kesenjangan pencapaian antara kelompok sosioekonomi masih terjangkau

Sumber: Perhitungan penulis didasarkan pada PISA 2015 (OECD 2015), UIS, dan Bank Dunida dan Pemerintah Vietnam 2017.
Catatan: Tidak ada data yang tersedia untuk belanja pendidikan pradasar oleh B-S-J-G (Cina). B-S-J-G (Cina) = Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (Cina).
.

3.8

4.6

3.0

3.9

6.3

3.3

6.1

4.1

0.1 0.1 0.2

0.9

0.10.1 0.1 0.03 0.1 0.1 0.1
0

1

2

3

4

5

6

7

Jepang Rep. Korea Singapura B-S-J-G
(Cina)

Vietnam Indonesia

0.20.5

Thailand

0.1 0.4

Malaysia

Be
la

nj
a 

pe
m

er
in

ta
h 

(%
 d

ar
i P

D
B)

Total belanja pemerintah untuk pendidikan
Belanja pemerintah untuk pendidikan dasar
Pengeluaran tambahan diperlukan untuk menutup kesenjangan belajar antara anak-anak
dari keluarga terkaya dan rumah tangga termiskin



 T I N J A U A N  U M U M   27

Menilai siswa untuk 
mendiagnosa permasalahan dan 
memperkaya pengajaran 

PEMBELAJARAN

BELANJA PUBLIK

PE
NILA

IAN

KESIA
PA

N

UNTUK

Pendekatan sistemik terhadap penilaian 
mendorong hasil pembelajaran berkualitas 
tinggi di kelas. Upaya-upaya untuk menilai 
pembelajaran siswa di Sistem Berkinerja Tinggi 
telah diintegrasikan dengan cara-cara tertentu 
dalam mengambil tindakan terkait erat de ngan 
kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan 
guru, siswa, dan kurikulum. Terdapat jenis 
penilaian yang beragam antar negara, namun 
semua Sistem Berkinerja Tinggi memiliki cara 
untuk menyampaikan hasil pembelajaran siswa 
yang diperoleh dari hasil penilaian kembali ke 
sistem untuk dipergunakan dalam peningkatan 
kualitas. Di tataran kelas, terjadi praktik yang 
baik dimana guru dilatih untuk menggunakan 
hasil penilaian tersebut dan penilaian kelas 
dimasukkan sebagai bagian kurikulum. Di 
tataran sekolah, hasil penilaian dipergunakan 
oleh kepala sekolah dalam pengambilan 
keputusan dan strategi Pendidikan. Sedangkan 
pada tataran system Pendidikan, data penilaian 
dipergunakan untuk menciptakan komitmen 
yang luas terhadap kualitas dan mendorong 
perumusan kebijakan.

Ujian akhir dapat bermanfaat namun 
dapat menghasilkan dampak yang 
tidak diinginkan

Pengalaman di negara-negara Asia Timur 
dan Pasifik dengan kinerja ekonomi tinggi 
menunjukkan manfaat dari  ujian yang 
berdasarkan meritokrasi dan terstandarisasi 
apabila digabungkan dengan guru yang baik, 
visi strategis, dan pasar tenaga kerja yang 
menghargai pekerja produktif. Selama beberapa 
dekade, ujian ini merupakan bagian integral 
dari strategi pendidikan dan digunakan untuk 
m engalokasikan kesempatan belajar yang 
terbatas di Daerah Administratif Khusus Hong 
Kong, Cina; Jepang; Korea; Singapura; dan 
Taiwan, Cina (Wong 2017). Ujian memainkan 
peran sentral dalam mendorong kualitas, 
melalui mekanisme yang secara tidak langsung 
mengukur efektivitas guru dan mempengaruhi 
metode pelatihan guru. Ujian semacam itu 
berjalan dengan baik, terutama saat sumber 
daya pendidikan meningkatt. Pada saat itu, yang 
menjadi fokus adalah perkembangan kognitif 
dalam pendidikan dasar dan pendidikan teknik 
dan kejuruan dan pelatihan, dengan penyerapan 
yang cukup besar ke dalam pekerjaan pabrik 
berbasis produksi dan keterampilan rendah.

Sebagian besar negara di kawasan ini masih 
menggunakan ujian sebagai persyaratan 
masuk sekolah tingkat menengah. Namun, 
banyak negara berkiner ja  t inggi  telah 
menghapus atau mengadaptasi ujian akhir 
untuk tingkat pendidikan yang lebih rendah, 
sebagian karena fokus yang berlebihan pada 
ujian dapat menyebabkan stres, bergesernya 
atau me nyempitnya fokus pendidikan, dan 
berkurangnya pemerataan. Sebagai bagian dari 
kebijakan pemerataan sekolah me nengah atas, 
pada tahun 1960an, Korea menghapus ujian 
masuk sekolah menengah pertama, dan ujian 
masuk sekolah menengah atas pada tahun 
1970an. Pada tahun 2001, Daerah Administratif 
Khusus Hong Kong, Cina, menghapus ujian 
negara pada akhir sekolah dasar. Pada tahun 
2013, Malaysia mengganti ujian akhir di akhir 
sekolah menengah pertama dan menggantinya 
dengan kombinasi ujian berbasis sekolah dan 
ujian nasional yang mencakup lebih banyak 
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keterampilan berpikir kritis. Namun demikian, 
Singapura, tetap mempertahankan ujian di akhir 
kelas enam sekolah dasar. 

Untuk menanggapi keprihatinan orang 
tua, pada tahun 2013 Korea memperkenalkan 
semester bebas ujian (test-free semester) sebagai 
program uji coba di sekolah me nengah pertama, 
sebelum memperluas program di seluruh sistem 
(OECD 2016b). Pada tahun 2014, Taiwan, 
Cina, memperkenalkan jalur bebas ujian ke 
sekolah menengah (Wong 2017). Shanghai 
telah mengadopsi strategi untuk mengurangi 
dominasi zhongkao ujian sekolah menengah 
pertama (diambil di akhir kelas sembilan) 
dengan menambah frekuensi pengujian, 
memperluas domain yang diuji, dan mengurangi 
stres dan ketakutan akan ke gagalan, yaitu dengan 
menyediakan jalan alternatif ke berbagai tingkat 
dan jenis pendidikan (Liang, Kidwai, dan Zhang 
2016). Meskipun upaya ini masih berada pada 
tahap awal dan dampaknya belum diketahui, 
namun telah mengindikasikan adanya upaya 
pembuat kebijakan untuk menyeimbangkan 
bobot ujian di dalam sistem penilaian suatu 
negara.

Penilaian kelas secara berkelanjutan 
memperkaya pengajaran

Praktik-praktik di kawasan ini mengung-
kapkan pentingnya menggunakan pengukuran 
berkelanjutan terhadap pembelajaran di kelas 
sebagai panduan dalam pengajaran. Sebuah 
studi regional oleh Bank Dunia pada tahun 2012 
menggunakan instrumen Systems Approach for 
Better Education Results (SABER) menemukan 
bahwa hampir semua negara yang disurvei 
memiliki kerangka kerja untuk penilaian tingkat 
system dengan skala besar dan kegiatan ujian, 
dan lebih dari separuhnya memiliki kerangka 
kerja untuk kegiatan penilaian kelas (Jimenez, 
Nguyen, dan Patrinos 2012).4 Studi ini juga 
menemukan bahwa pelatihan pra-jabatan 
guru juga mulai memasukkan teknik-teknik 
penggunaan penilaian kelas secara produktif. 
Analisis SABER juga menunjukkan area-area 
yang memerlukan perbaikan, termasuk 
pemantauan dan memastikan kualitas penilaian 
kelas serta meningkatkan prioritas penggunaan-
nya di kalangan guru.

Sistem Berkinerja Tinggi mencakup penilaian 
dalam program pelatihan guru dan menyediakan 
panduan dan pemantauan untuk menggunakan 
penilaian tersebut. Di Singapura, reformasi 
pendidikan mencakup upaya untuk mendukung 
penilaian di dalam kelas, termasuk mempelajari 
praktik guru dan merancang program pengem-
bangan profesional 2-tahun untuk mendukung 
penilaian (Ho 2012).

Penilaian skala besar tingkat internasi-
onal telah mendorong reformasi yang 
berfokus pada pembelajaran

Benchmark internasional memiliki nilai pen ting 
saat hasilnya dipergunakan untuk mengindikasi 
area-area spesifik untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Pada Sistem Berkinerja Tinggi 
dan Sistem Berkinerja Di Atas Rata-Rata, 
data penilaian internasional telah mendorong 
perubahan. Program ‘Happy Reading’ dari 
Taiwan, Cina, yang diluncurkan pada tahun 
2008, merupakan respons terhadap rendahnya 
kinerja yang ditunjukkan PISA 2006. Program 
ini memanfaatkan data mikro PISA sebagai 
benchmark untuk menyelaraskan metode 
pengajaran, meningkatkan jumlah alokasi waktu 
untuk pengajaran membaca, menambah sumber 
daya, dan merevisi pengembangan guru (Driskell 
2014). Sebagai tanggapan atas hasil PISA, 
Vietnam mengubah kerangka hukum untuk ujian 
berskala besar dalam rangka melakukan diversi-
fikasi metode pengujian, memperbaiki kualitas 
item, dan membuka jalan untuk penilaian 
berbasis kompetensi. Perluasan penilaian 
diagnostik nasional berbasis sampel untuk 
membaca, matematika, dan bahasa Vietnam 
juga merupakan bagian penting dari reformasi 
kurikulum. Di Jepang, PISA dan ujian nasional 
dipergunakan bersama dalam mendorong dan 
memantau reformasi pendidikan.

Penggunaan penilaian nasional 
bervariasi di seluruh kawasan

Sistem Berkinerja Tinggi Jepang dan Korea 
memperkenalkan kembali penilaian nasio nal 
berskala skala besar sekitar satu dekade yang lalu. 
Pada tahun 2007, Jepang mengubah penilaian 
nasional yang mencakup tiga bidang studi 
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(bahasa Jepang, matematika, dan sains) bagi 
siswa kelas enam dan sembilan. Korea mem-
perkenalkan kembali penilaian nasional di tahun 
2008 yang diterapkan bagi siswa kelas enam, 
sembilan, dan sepuluh. Pada tahun 2015, Cina 
meluncurkan penilaian nasional yang mencakup 
enam bidang studi bagi siswa kelas empat dan 
delapan. Uniknya, di antara negara berkinerja 
tinggi, Singapura menggunakan sistem ujian 
nasional sebagai alat utama untuk menilai sistem 
pendidikan.

Negara lain menggunakan penilaian na sional 
secara lebih sporadis. Di Vietnam, penilaian bagi 
anak kelas lima dilakukan secara tidak teratur. 
Di Mongolia, Penilaian Nasional Pendidikan 
Dasar, dimulai pada tahun 2004, yang diterapkan 
bagi siswa kelas lima. Republik Demokratik 
Laos melaksanakan Penilaian Nasional Hasil 
Pembelajaran (pada tahun 2006 dan 2009 
menguji siswa kelas lima dan pada tahun 2012 
menguji siswa kelas tiga).

Banyak sistem sekolah menggunakan hasil 
tes untuk menerapkan program-program 
terarah yang bertujuan meningkatkan hasil pem-
belajaran. Hasil dari PISA 2015 menunjukkan 
bahwa sebagian besar sistem sekolah di kawasan 
ini menggunakan tes yang dikembangkan 
oleh guru dan tes standar untuk membimbing 
p embelajaran siswa (OECD 2016–17).

Early Grade Reading Assessments 
sangat penting bagi Sistem yang Masih 
Berkembang

Penilaian internasional skala besar seperti 
PISA dan TIMSS memberikan informasi yang 
berguna ketika sistem sekolah nasional telah 
mencapai tingkat kinerja yang sesuai dengan hasil 
pengukuran tes. Saat sistem pendidikan masih 
berkembang, penilaian yang ditargetkan terhadap 
keahlian mendasar menghasilkan informasi yang 
lebih relevan. EGRA dan Early Grade Math 
Assessments mengukur kemajuan siswa di awal 
sekolah dasar.

EGRA memberi gambaran tentang dan 
dalam beberapa kasus sebuah peringatan apa 
yang dipelajari siswa. EGRA telah mendorong 
perubahan sistemik dalam metodologi pengajaran 
dan kurikulum. Di Tonga dan Vanuatu, analisis 
EGRA di tahun 2009 menunjukkan rendahnya 

kemampuan membaca dan memahami. Hasil 
ini menjadi dasar informasi bagi program 
Pacific Early Age Readiness and Learning, untuk 
mengatasi kesiapan sekolah dan kemampuan 
membaca dan menulis tingkat awal melalui 
berbagai wadah, termasuk kelompok berbasis 
masyarakat, kesadaran masyarakat, pelatihan 
guru, dan sebuah roadmap untuk tahun-tahun 
awal sebagai pedoman pelaksanaan prioritas 
negara. Evaluasi terhadap intervensi dan 
pemantauan perolehan kemampuan membaca 
dan menulis menunjukkan perbaikan dalam 
membaca dalam kurun waktu setengah hingga 
satu tahun penuh (Patrinos 2016).

Sistem Berkinerja Di Bawah Rata-Rata 
dan Sistem yang Masih Berkembang harus 
memastikan bahwa seluruh siswa menguasai 
kemampuan dasar membaca dan matematika. 
Sebagai landasan untuk melakukan hal ini, 
sistem-sistem tersebut harus menggunakan 
EGRA dan Early Grade Math Assessments secara 
luas dalam mengukur pembelajaran.

Peta sistem pendidikan di negara-
negara Asia Timur dan Pasifik 

Kemampuan Sistem Berkinerja Tinggi 
di kawasan Asia Timur dan Pasifik dalam 
memperbaiki sekolah dan pembelajaran 
memberikan pelajaran berharga bagi semua 
negara yang berjuang untuk mengatasi krisis 
belajar. Meskipun sistem ini mengikuti jalur yang 
berbeda, semuanya selaras dan memprioritaskan 
elemen sama di lima domain kebijakan untuk 
mempromosikan pembelajaran.

Tabel O.4 memetakan kondisi ekonomi 
yang terkait domain dan elemen ini di 
kawasan ini. Tabel ini menjadi titik awal bagi 
negara- negara untuk memahami situasi saat 
ini di setiap domain dan memvisualisasikan 
langkah selanjutnya. Sistem Berkinerja Tinggi 
membedakan diri mereka tidak hanya dengan 
mencapai keselarasan, namun juga dengan 
mem pertahankannya. Sistem Berkinerja Di Atas 
Rata-Rata mencoba untuk mencapai keselarasan, 
tapi tidak konsisten di semua domain. Sistem 
Berkinerja Di Bawah Rata-Rata berupaya untuk 
meniru keberhasilan negara lain di kawasan. 
Sistem ini telah menyusun rencana untuk penye-
larasan, namun masih kurang dalam pelaksanaan 
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atau tidak berhasil merealisasikan rencana. 
Sistem yang Masih Berkembang menghadapi 
tantangan terbesar dengan sangat langkanya 
sumber daya, hanya terdapat sedikit pengukuran 
terhadap pembelajaran, dan sekadar membuat 
semua siswa datang ke sekolah sudah merupakan 
hal yang sangat sulit.

Memetakan perjalanan ke depan
Tersedianya kesempatan belajar sangat 

penting bagi jutaan anak yang tidak bersekolah 
atau bersekolah, namun tidak belajar. Pelajaran 
dari sistem berkinerja tinggi menunjukkan bahwa 
negara dapat meningkatkan hasil belajar dengan 
berfokus pada peningkatan kinerja di lima 
domain kebijakan dan 15 elemen di dalamnya 
seperti terlihat pada gambar O.1. Upaya ini 
membutuhkan reformasi yang terperinci dan 
berkelanjutan.

Tidak ada satu ukuran yang sesuai untuk 
semua agenda reformasi, namun semua sistem 
memiliki beberapa prioritas yang sama (Tabel 
O.5):

• Sistem yang Masih Berkembang harus 
memusatkan upaya guna memastikan ter-
penuhinya kondisi dasar untuk pembelajaran 
di semua sekolah dan mengkaji belanja guna 
memastikan bahwa pendidikan dasar dipri-
oritaskan secara tepat. Sistem yang Masih 
Berkembang juga harus berkomitmen untuk 
mendiagnosis kemajuan angkatan, terutama 
pembelajar awal, dengan menggunakan 
early grade assessment dan hasil tes untuk 
memperkaya dan meningkatkan pengajaran 
kemampuan dasar membaca dan matematika. 
Sistem ini juga harus terus mengeksplorasi 
penggunaan penilaian regional dan inter-
nasional untuk benchmarking. Tantangan 
berikutnya mencakup penyaluran sumber 
daya untuk pemerataan dan pertimbangan 
dalam melakukan pendekatan terhadap 
berbagai kebijakan dukungan guru yang 
dapat mening katkan kapasitas secara jangka 
panjang. Seiring dengan pengembangan 
kebijakan ini, Sistem yang Masih Berkembang 
terlayani dengan baik untuk mengkaji 
sejauh mana pelatihan dan pengembangan 
profesional guru berfokus pada peningkatan 
kualitas pengajaran.

• Sistem Berkinerja Di Bawah Rata-Rata harus 
meninjau kembali kebijakan pengembangan 
guru untuk memastikan bahwa pelatihan 
memprioritaskan peningkatan kualitas 
pengajaran sekaligus membangun kapasitas 
kelembagaan untuk reformasi yang lebih 
dalam dan komprehensif. Memperkenalkan 
selektivitas, pengamatan, kolaborasi, dan 
umpan balik seraya menciptakan insentif dan 
jenjang karir yang menghargai kemampuan 
mengajar guru besar kemungkinan dapat 
memberikan hasil yang signifikan. Selain 
itu, memastikan ke siapan untuk belajar dan 
memperluas layanan pendidikan dan pengem-
bangan anak usia dini juga sangat penting. 
Mengembangkan dan menerapkan penilaian 
nasional sistem secara keseluruhan terhadap 
kemajuan angkatan dapat melengkapi 
program untuk penilaian kelas; sistem 
penilaian juga harus mencakup penggunaan 
berkala dari penilaian yang sebanding secara 
internasional untuk benchmarking dan 
akuntabilitas sistem. Pertimbangan juga harus 
diberikan dalam mempermudah pekerjaan 
guru, melalui kurikulum dan reformasi 
lainnya. Meningkatkan daya tarik mengajar 
sebagai sebuah profesi bersamaan dengan 
akun tabilitas guru untuk menghasilkan 
kinerja kelas yang baik merupakan kunci.

• Sistem Berkinerja Di Atas Rata-Rata 
seharusnya tidak hanya bergantung pada 
pencapaian prestasi. Selain itu, memperdalam 
kualitas tenaga pengajar dan terus memantau 
pemerataan juga dibutuhkan. Akan tetapi, 
sistem ini juga harus berusaha menghubung-
kan pembelajaran dengan kebutuhan baru 
dan yang muncul, termasuk memperkenal-
kan pengajaran dan pe ngukuran keahlian 
nonkognitif dan abad ke-21. Meningkatkan 
komitmen untuk penilaian yang sebanding 
secara internasional dapat mempertahankan 
dukungan publik yang tinggi terhadap 
pendidikan, beserta kesadaran publik akan 
prestasi. Langkah lain adalah memperdalam 
ketersediaan program pendidikan dan 
pengembangan anak us ia  dini  yang 
berkualitas tinggi, terutama bagi keluarga 
yang tidak mampu. Selain itu, memastikan 
tersedianya pilihan bagus di pasar tenaga 
kerja untuk memanfaatkan pengetahuan dan 
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TABEL O.4 Variasi status kebijakan dan praktik yang mempromosikan pembelajaran di kawasan Asia Timur dan Pasifik
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Menyelaraskan lembaga-
lembaga dalam rangka 
memastikan kondisi dasar 
untuk pembelajaran.

Memastikan kondisi dasar untuk belajar 
telah terpenuhi di semua sekolah.

                  

Konsentrasikan belanja 
publik yang efektif dan 
berorientasi pemerataan 
untuk pendidikan dasar.

Belanja secara efektif.                   

Konsentrasikan belanja publik untuk 
pendidikan dasar.

                  

Distribusikan sumber daya ke sekolah 
dan kabupaten yang mengalami 
ketertinggalan.

                  

Memilih dan membantu 
guru sepanjang karir 
mereka agar dapat 
berfokus pada kelas.

Tingkatkan selektivitas dalam memilih 
guru.

                 

Membantu guru-guru baru dengan 
melakukan pengamatan di kelas dan 
memberikan umpan balik.

                  

Permudah pekerjaan guru dengan 
memberikan sasaran pembelajaran yang 
jelas dan teks bacaan yang terstruktur.

                  

Pertahankan guru-guru berpengalaman 
di kelas dan menjadi terdepan sebagai 
rekan dan peneliti.

                  

Pusatkan pelatihan guru pada praktik 
di kelas dan kemampuan untuk 
mengajarkan kurikulum.

                  

Memastikan bahwa anak-
anak siap untuk belajar di 
sekolah.

Fokuskan pada perkembangan fisik dan 
kognitif anak sejak lahir.

                  

Lakukan penilaian dan tingkatkan 
kualitas layanan pendidikan dan 
pengembangan anak usia dini.

                  

Koordinasikan semua aktor untuk 
menyampaikan layanan yang dibutuhkan.

                  

Menilai siswa untuk 
mendiagnosa permasalahan 
dan memperkaya 
pengajaran.

Benchmark pembelajaran melalui 
partisipasi di dalam penilaian skala besar 
tingkat internasional.

                  

Diagnosa kemajuan angkatan 
menggunakan penilaian nasional.

                  

Memperkaya pengajaran dengan data 
dari penilaian kelas formatif.

                  

Catatan: B-S-J-G (Cina) = Beijing, Shanghai, Jiangsu, dan Guangdong (Cina). 

Keselarasan berhasil 
dan dipertahankan.

Keselarasan coba dilakukan, 
tapi keberhasilan tidak 
konsisten.

Terdapat rencana keselarasan secara tertulis, namun 
hanya terdapat sedikit atau sama sekali tidak ada bukti 
implementasi, atau bahkan tidak ada rencana keselarasan.

Tdk ada 
data.
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keahlian yang diperoleh dalam pendidikan 
dasar dan lanjutan juga merupakan hal 
penting. Di tengah semua kegiatan ini, 
membangun kapasitas kelembagaan lebih 
lanjut juga tidak bisa diabaikan.

• Sistem Berkinerja Tinggi memberikan contoh 
kuat bagaimana pekerjaan untuk menghasil-
kan hasil belajar yang tinggi di sekolah tidak 
akan pernah selesai. Perkembangan sistem 
ini menunjukkan bahwa mempromosikan 
kreativitas dan bentuk-bentuk penilaian baru, 
memastikan bahwa guru tetap termotivasi 
dan terus meningkatkan kompetensi, dan 
pembelajaran dari yang berkinerja tinggi 
lainnya di seluruh dunia merupakan 
tugas-tugas inti. Upaya lanjutan yang mereka 
terapkan menunjukkan bahwa pelestarian 
dan perluas an kapasitas dan keahlian 
eksisti ng adalah prasyarat untuk tetap berada 
di puncak.

Oleh karena pembelajaran sangat penting bagi 
strategi pertumbuhan yang berorientasi produk-
tivitas di Asia Timur dan Pasifik, para pembuat 
kebijakan tetap memperhatikan tahap berikutnya 
dalam perkembangan pendidikan. Di tengah 
cepatnya perubahan ekonomi saat ini, sistem 
pendidikan harus mempersiapkan siswa untuk 
pembelajaran sepanjang hayat. Untuk menarik 
semua negara dan siswa di seluruh wilayah, 
perjalanan di masa mendatang akan mencakup 
penyesuaian dengan keadaan yang berubah 
dengan cepat.

Catatan
1. Rata-rata yang dibangun memberikan informasi 

terbaik mengenai  kiner ja  s istem secara 
keseluruhan, namun tidak memberikan informasi 
tentang tren, dan informasi untuk semua negara 
tidak sama jelasnya.

2. Data dari PISA tentang hasil pembelajaran di Cina 
hanya berasal dari empat provinsi. Namun, hasil 
pembelajaran di seluruh Cina dapat disimpulkan 
dengan melihat distribusi tingkat kemahiran di 
daerah perkotaan dan pedesaan B-S-J-G (China). 
Kami menggunakan rasio siswa perkotaan terhadap 
siswa pedesaan di berbagai tingkat kemampuan 
dalam data PISA untuk memperkirakan berapa 
banyak siswa perkotaan dan pedesaan di China 
berada pada berbagai tingkat kemampuan. Asumsi 

ini menghasilkan batas atas jumlah anak yang 
mungkin mengalami krisis belajar. Pada tingkat 
kemahiran terendah, siswa dianggap buta huruf 
secara fungsional. Dengan menggunakan ambang 
skor pada tingkat kemahiran terendah untuk mem-
perkirakan tingkat pembelajaran di luar empat 
provinsi China yang diuji menghasilkan perkiraan 
krisis pembelajaran di wilayah yang tidak berubah, 
menyiratkan bahwa perkiraan ini merupakan batas 
atas yang memungkinkan dari krisis pembelajaran.

3. Untuk Indonesia, Bank Dunia (2009); untuk 
Filipina, Bank Dunia (2016).

4. SABER adalah seperangkat alat yang memung-
kinkan negara-negara mengevaluasi dan mem-
bandingkan kebijakan pendidikan di 13 area, 
termasuk guru, pengembangan anak usia dini, 
otonomi sekolah dan akuntabilitas, dan penilaian 
siswa (lihat http://saber.worldbank.org/).
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Pernyataan Manfaat Lingkungan

Grup Bank Dunia berkomitmen untuk mengurangi jejak lingkungan yang diting-
galkannya. Untuk mendukung komitmen ini, kami memanfaatkan opsi penerbitan 
elektronik dan teknologi cetak berdasarkan permintaan, yang berlokasi di hub 
regional di seluruh dunia. Keseluruhan inisiatif ini memampukan diturunkannya 
jumlah pencetakan dan pengurangan jarak pengiriman, sehingga mengurangi 
konsumsi kertas, penggunaan bahan kimia, emisi gas rumah kaca, dan limbah.

Kami mengikuti standar yang direkomendasikan untuk penggunaan kertas yang 
ditetapkan oleh Green Press Initiative. Sebagian besar buku kami dicetak di kertas 
bersertifikat Forest Stewardship Council (FSC), yang hampir semua menggunakan 
50-100 persen konten daur ulang. Serat daur ulang di dalam kertas buku kami tidak 
menjalani proses pemutihan atau menjalani proses pemutihan bebas klorin total 
(totally chlorine-free/TCF), bebas klorin yang diproses (processed chlorine free/PCF), 
atau bebas unsur klorin yang disempurnakan (enhanced elemental chlorine–free/
EECF).

Informasi lebih lanjut mengenai filosofi lingkungan Bank Dunia dapat dilihat di 
http://www.worldbank.org/corporateresponsibility.
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Tinjauan Umum
Pendahuluan

Seperempat anak-anak usia sekolah di dunia 
tinggal di Asia Timur dan Pasifik. Sekitar 40 
per-sen dari siswa yang tinggal di kawasan ini 
berada di dalam sistem sekolah yang berkinerja 
baik dan memungkinkan mereka untuk belajar 
sebaik atau lebih baik dari siswa manapun di 
dunia ini. Namun, puluhan juta siswa lainnya 
juga berada di sekolah, tetapi mereka tidak belajar. 
Sekitar 60 persen siswa di kawasan ini berada di 
sistem sekolah yang berkinerja buruk, dimana 
hasil belajar siswa untuk mata pelajaran utama 
rendah atau bahkan tidak diketahui. Sebagian 
besar siswa ini memiliki hasil belajar di bawah 
tingkat kemampuan dasar dan oleh karenanya 
berada dalam kondisi sangat dirugikan.

Pencapaian luar biasa dari beberapa negara 
berpenghasilan rendah dan menengah di 
wilayah ini menunjukkan bahwa pendidikan 
dalam konteks keterbatasan sumber daya dapat 
berujung pada pembelajaran untuk semuanya. 
Pembelajaran kebijakan dari negara-negara yang 

telah berhasil meningkatkan kualitas pendidikan 
sekaligus memperluas akses adalah hal yang 
relevan dan berharga untuk negara-negara ber-
penghasilan rendah dan menengah di Asia Timur 
dan Pasifik dan dimanapun untuk memastikan 
bahwa siswa-siswa mereka belajar. Pembelajaran 
ini menjadi lebih relevan mengingat krisis pem-
belajaran yang dihadapi banyak negara di kawasan 
ini dan juga negara-negara lain di dunia (kotak 
O.1).

Pendidikan tetap menjadi suatu proses jangka 
panjang dalam mendapatkan pe ngetahuan, 
keah lian, kebiasaan, dan perilaku. Kondisi 
pasar kerja saat ini memerlukan jenis-jenis 
pengetahuan dan keahlian baru, tetapi secara 
fundamental tidak mengubah kebutuhan dasar 
akan keterampilan atau proses-proses dasar yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan keterampilan 
tersebut. Membaca masih menjadi fondasi untuk 
mendapatkan semua jenis pengetahuan sepadan 
dengan kemampuan menggunakan jari-jemari 
untuk mengambil sesuatu. Siswa masih harus 
menguasai dasar-dasar matematika, logika, dan 
analisis data. Kemampuan berkomunikasi secara 
efektif memerlukan penguasaan tata bahasa dan 
perbendaharaan kata dan latihan bertahun-tahun 

World Development Report 2018: Learning to Realize 
Education’s Promise (WDR 2018) mendokumentasikan 
kondisi belajar yang mengkhawatirkan di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah, mencatat hasil 
pembelajaran yang buruk, tingginya ketidaksetaraan, dan 
kemajuan yang lamban (World Bank 2018b). Laporan 
ini memaparkan bukti mengenai berbagai cara yang 
digunakan oleh sistem pendidikan di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan me-nengah yang ternyata 
gagal dalam memastikan bahwa siswa belajar. Laporan ini 
juga menghimbau perlunya berbagai upaya pembaharuan 
dalam penilaian pembelajaran siswa, memanfaatkan data 
hasil pembelajaran siswa untuk pengambilan kebijakan 
serta menyelaraskan berbagai aktor untuk melakukan 
perubahan yang diperlukan.

Beberapa sistem pendidikan nasional dan daerah 
di Asia Timur dan Pasifik cocok dengan karakterisasi 
kondisi krisis pembelajaran. Akan tetapi, beberapa 
sistem pendidikan lainnya berhasil mencatatkan bukti 
jelas kinerja tertinggi tingkat internasional jauh di atas 
perkiraan kinerja berdasarkan tingkat PDB mereka.

Laporan ini melengkapi WDR 2018 dalam dua cara. 
Laporan ini berfokus pada pengalaman negara-negara 
yang memperluas sekolah dan pembelajaran, dan juga 
menunjukkan sistem-sistem yang mengimplementasikan 
reformasi dalam skala besar. Dengan mempelajari penga-
laman-pengalaman ini, laporan ini juga memberikan 
diagnosis dan rekomendasi terperinci untuk mening-
katkan sistem pendidikan di kawasan ini dan di seluruh 
dunia.

WDR 2018 menyediakan model tiga lapis dimana 
ne gara-negara dapat mengatasi krisis pembelajaran: 
menilai pembelajaran, mengambil tindakan atas bukti, 
dan menyelaraskan aktor-aktor yang membuat sistem 
bekerja. Laporan ini menyajikan kerangka pelengkap 
yang mencakup lima bidang kebijakan. Dimulai dari 
penyelarasan lembaga-lembaga, yang menciptakan suatu 
lingkungan yang memampukan untuk menembus bidang 
kebijakan lainnya; belanja publik yang efektif dan merata; 
pemilihan dan dukungan terhadap guru; persiapan 
siswa untuk pembelajaran; dan penggunaan nilai secara 
sistematis untuk memperkaya pengajaran.

KOTAK O.1 Melengkapi Laporan Pembangunan Dunia 2018 dengan pembelajaran dari 
kesuksesan di kawasan

SKU 33191

Seperempat anak-anak usia sekolah di dunia tinggal di Asia Timur dan Pasifik. 

Selama 50 tahun terakhir, beberapa negara di kawasan ini telah berhasil 

bertransformasi dengan berinvestasi dalam peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan tenaga kerja secara berkesinambungan. Melalui 

perumusan kebijakan ke depan, negara-negara ini telah menghasilkan lulusan 

dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan baru hampir secepat industri 

meningkatkan permintaan mereka terhadap pekerja terampil.

Namun, keberhasilan sistem-sistem berkinerja tinggi ini belum direplikasi di seluruh 

kawasan Asia Timur dan Pasifik. Puluhan juta siswa terdaftar di sekolah, tapi tidak 

belajar, dan sebanyak 60 persen siswa tetap berada dalam sistem sekolah yang 

berjuang untuk keluar dari krisis pembelajaran global atau sistem di mana kinerja 

cenderung buruk. Banyak siswa dalam sistem ini gagal untuk mencapai tingkat 

kemampuan dasar dalam sejumlah mata pelajaran utama dan karenanya sangat 

dirugikan. 

Tumbuh Lebih Cerdas: Pembelajaran dan Pembangunan Merata di Asia Timur dan 

Pasifik berfokus pada pengalaman negara-negara di kawasan yang telah mampu 

memperluas pendidikan dan pembelajaran dan menunjukkan yang telah berhasil 

mengupayakan keberhasilan reformasi pendidikan dalam skala besar. Dengan 

mengkaji pengalaman-pengalaman ini, laporan ini menyediakan diagnosa dan 

rekomendasi terperinci untuk peningkatan, tidak hanya untuk sistem pendidikan di 

Asia Timur dan Pasifik, tetapi juga untuk negara-negara di seluruh dunia. Di Asia 

Timur dan Pasifik, catatan mengesankan akan keberhasilan pendidikan di beberapa 

negara berpenghasilan rendah dan menengah merupakan bukti konsep bahwa 

pendidikan dalam konteks keterbatasan sumber daya dapat berujung pada 

pembelajaran bagi semua orang. Laporan ini mengidentifikasi kebijakan dan 

praktik yang diperlukan untuk memastikan bahwa siswa belajar dan memberikan 

saran tentang bagaimana negara dapat meningkatkan hasil pembelajaran.


